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ABSTRAK 

 

 

 
Penjadwalan merupakan salah satu aspek penting dalam manajemem proyek konstruksi 

untuk memastikan pekerjaan dapat diselesaikan secara efisien. Proyek Pembangunan perumahan 

memiliki karakteristik pekerjaan yang bersifat berulang pada setiap unit, sehingga memerlukan 

metode penjadwalan yang mampu mengatur aliran pekerjaan secara berkesinambungan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui durasi pelaksanaan proyek Pembangunan Perumahan Socia Garden 

Karawang dengan metode Linear Scheduling Method (LSM) serta membandingkan efisiensi waktu 

antara jadwal existing berbasis kurva-S dengan hasil penjadwalan ulang menggunakan LSM. Data 

penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, serta dokumen proyek berupa kurva-S dan 

Rencana Anggaran Biaya, kemudian dianalisis menggunakan bantuan Microsoft Excel. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa jadwal existing membutuhkan waktu penyelesaian 

selama 210 hari, sedangkan penjadwalan ulang dengan metode LSM menghasilkan durasi proyek 

selama 183 hari. Dengan demikian terjadi penghematan waktu sebesar 27 hari. Penerapan LSM 

memungkinkan pekerjaan pada banyak unit dilakukan secara simultan dan berkelanjutan, sehingga 

aliran kerja menjadi stabil, konflik antar pekerjaan dapat diminimalkan. Berdasarkan hasil tersebut, 

metode Linear Scheduling Method dinilai lebih tepat diterapkan pada proyek perumahan dengan 

karakteristik pekerjaan repetitif karena mampu meningkatkan efisiensi waktu pelaksanaan proyek. 

 

Kata kunci: Penjadwalan proyek, Perumahan, Linear Scheduling Method, Efisiensi waktu. 
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ABSTRACT 

 

 

 
Scheduling is an essential aspect of construction project management to ensure that work 

can be completed efficiently. Housing development projects are characterized by repetitive activities 

in each unit, requiring a scheduling method capable of maintaining a continuous workflow. This 

study aims to determine the project duration of the Socia Garden Karawang Housing Development 

using the Linear Scheduling Method (LSM) and to compare the time efficiency between the existing 

S-curve-based schedule and the rescheduled plan using LSM. Research data were collected through 

observations, interviews, and project documents, including S-curves and the Budget Plan, and were 

analyzed using Microsoft Excel. 

The analysis results show that the existing schedule required 210 days for project 

completion, while the rescheduling using LSM produced a project duration of 183 days, resulting 

in a time saving of 27 days. The implementation of LSM enables work across multiple units to be 

performed simultaneously and continuously, creating a stable workflow and minimizing conflicts 

between activities. Based on these findings, the Linear Scheduling Method is considered more 

suitable for housing projects with repetitive work characteristics because it can improve project 

time efficiency. 

 

Keywords: Project scheduling, Housing, Linear Scheduling Method, Time efficiency. 

 

 

 



   

 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan perumahan merupakan salah satu sektor strategis dalam 

mendukung pertumbuhan wilayah dan pemenuhan kebutuhan hunian masyarakat. 

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan urbanisasi, kebutuhan akan 

perumahan yang layak, terjangkau, dan berkelanjutan terus mengalami 

peningkatan. Kondisi tersebut mendorong pengembang untuk melaksanakan 

proyek perumahan dalam skala yang semakin besar dengan tingkat kompleksitas 

pekerjaan yang tinggi baik dari segi teknis pelaksanaan, pengolahan sumber daya, 

maupun pengendalian waktu pelaksanaan proyek. 

Pada proyek Pembangunan perlu dilakukan beberapa tahapan dalam 

manajemen kontruksi, dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga 

pengendalian dan pengawasan. Salah satu tahap yang harus dilakukan sebelum 

dimulai pelaksanaan yaitu tahap perencanaan, Dimana pada tahap ini dilakukan 

penyusunan jadwal terhadap umur proyek yang juga berpengaruh terhadap biaya 

proyek (Pandjaitan & Zuhdy, 2023). 

Setiap proyek umumnya memiliki batas waktu penyelesaian (deadline), yang 

mengharuskan proyek tersebut diselesaikan tepat waktu atau sebelum waktu yang 

telah ditentukan. Terkait dengan berbagai permasalahan yang mungkin muncul 

selama pelaksanaan, keberhasilan menyelesaikan proyek sesuai jadwal merupakan 

aspek penting bagi pemilik proyek maupun kontraktor. Agar pelaksanaan proyek 

dapat berjalan dengan lancar, diperlukan penerapan manajemen proyek yang 

efektif, yaitu pengelolaan seluruh aktivitas dari tahap awal hingga penyelesaian 

proyek. Perubahan kondisi yang berlangsung dengan cepat menuntut setiap 

pimpinan yang terlibat dalam proyek untuk mampu mengantisipasi situasi serta 

mengambil tindakan yang diperlukan secara tepat dan cepat guna memastikan 

keberhasilan pelaksanaan proyek. 
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Pada penjadwalan suatu proyek konstruksi, ada beberapa tipe metode yang 

bisa digunakan, pemilihan tipe metode penjadwalan tergantung dari karakteristik 

tiap-tiap proyek agar mempermudah kita saat pelaksanaan. Metode penjadwalan 

secara umum terbagi menjadi beberapa jenis metode diantaranya, Bagan Balok dan 

Kurva S, Diagram Jaringan dan Diagram Garis Keseimbangan/Linear Scheduling 

Method (LSM). Dari beberapa metode tersebut memiliki kelebihan dan 

kekurangannya masing masing. Oleh karena itu sangat penting untuk menentukan 

metode apa yang harus dipakai pada suatu proyek kontruksi agar dalam 

Pembangunan proyek tersebut tidak mengalami kerugian baik dari segi materi, 

waktu, dan lainnya (Vianthi & Chandra, 2023).   

Penjadwalan ulang dengan metode Linear Scheduling Method, 

memperhitungkan estimasi durasi pelaksanaan proyek. Pada metode ini 

direncanakan suatu pekerjaan dapat dilakukan secara kontinu dan mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya yang tak terputus. Dengan menggunakan metode LSM 

dalam penjadwalan proyek ini diharapkan suatu proyek yang memiliki pekerjaan 

berulang dan jangka waktu Panjang menjadi lebih efektif dan efisiensi serta dapat 

dibandingkan dengan sistem penjadwalan ekisting yang diterapkan yaitu kurva-S. 

Proyek Pembangunan perumahan pada umumnya memiliki karakteristik 

pekerjaan yang bersifat berulang (repetitif), seperti pekerjaan struktur, dinding, 

lantai, atap, dan finishing pada unit rumah yang memiliki tipe dan spesifikasi 

serupa. Karakteristik ini menuntut perencanaan dan penjadwalan yang tepat agar 

pelaksana proyek dapat berjalan secara efektif dan efisien. Namun, dalam 

praktiknya, sering terjadi keterlambatan penyelesaian proyek perumahan yang 

disebabkan oleh  berbagai faktor, antara lain keterbatan tenaga kerja, 

ketidakseimbangan alokasi sumber daya, perubahan kondisi lapangan serta 

perencanaan penjadwalan yang kurang optimal. Oleh karena itu metode LSM 

(Linear Scheduling Method) sangat cocok dengan proyek perumahan. 

Pada penelitian ini, proyek Pembangunan perumahan Socia Garden Karawang 

dijadikan sebagai objek kajian dalam proses evaluasi penjadwalan proyek. 

Pemilihan proyek tersebut didasarkan pada karakteristik pekerjaannya yang 

dilakukan secara berulang pada setiap unit bangunan. Seluruh unit rumah yang 
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dibangun memiliki tipe dan ukuran yang sama, yaitu tipe 55/50, sehingga pola 

pelaksanaan pekerjaannya bersifat repetitif. Berdasarkan karakteristik tersebut, 

penelitian ini menerapkan metode Linear Scheduling Method (LSM) karena metode 

ini sesuai untuk proyek konstruksi yang memiliki kegiatan berulang dan 

dilaksanakan dalam jangka waktu yang relatif Panjang. Penerapan metode LSM 

diharapkan mampu menghasilkan pengaturan alur pekerjaan yang lebih terstruktur 

dan berkesinambungan selama proses pelaksanaan proyek. Dengan demikian, 

metode ini dapat digunakan untuk melakukan  evaluasi terhadap keseluruhan 

rangkaian kegiatan pada proyek Pembangunan Perumahan Socia Garden 

Karawang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, berikut rumusan 

masalah yang akan dibahas pada penelitian ini: 

1. Berapakah durasi proyek Pembangunan Perumahan Socia Garden Karawang 

dengan metode LSM? 

2. Bagaimana perbandingan penjadwalan antara jadwal proyek Existing (kurva-

S) dengan penjadwalan ulang menggunakan metode LSM? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, berikut ini merupakan tujuan dari 

penelitian: 

1. Mengetahui durasi Pembangunan Perumahan Socia Garden Karawang 

dengan metode LSM. 

2. Mengetahui perbandingan durasi metode penjadwalan antara jadwal proyek 

existing (Kurva-s) dengan penjadwalan ulang menggunakan metode LSM. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Memberikan informasi dan wawasan seputar durasi pekerjaan pada 

penjadwalan proyek dengan menggunakan metode Linear scheduling Method 

(LSM). 

2. Memberikan wawasan mengenai perbadingan durasi dengan menggunakan 

metode Linear Scheduling Method dan durasi yang telah direncanakan pada 

pekerjaan Proyek Pembangunan Perumahan Socia Garden Karawang 

3. Menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan metode penjadwalan yang 

akan digunakan pada jenis proyek yang sama. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan-batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini berfokus pada penjadwalan ulang Proyek Pembangunan 

Perumahan Socia Garden Karawang  

2. Metode yang digunakan adalah metode penjadwalan linear 

3. Analisis data dilakukan dengan memanfaatkan Microsoft Excel sebagai alat 

bantu perhitungan, penyusunan penjadwalan ulang, serta untuk menentukan 

estimasi waktu penyelesaian proyek secara keseluruhan. 

4. Penelitian ini menganalisis jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk setiap 

aktivitas tersedia sesuai dengan kebutuhan perencanaan sehingga tidak terjadi 

keterlambatan pekerjaan akibat kekurangan tenaga kerja. 

5. Data penelitian diperoleh dari pihak kontraktor proyek. 

6. Analisis penelitian hanya mencakup aspek waktu, yaitu durasi pekerjaan, 

urutan aktivitas, dan aliran pekerjaan pada unit yang berulang 

7. Penelitian tidak menganalisis biaya proyek, baik biaya langsung maupun 

tidak langsung 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Penelitian Sebelumnya 

Berikut beberapa ringkasan penelitian-penelitian terdahulu mengenai analisis 

menggunakan metode Linear Scheduling Method (LSM). Untuk memahami 

penggunaan metode LSM dan menilai kelebihan serta kekurangannnya. 

1. Optimalisasi Penjadwalan Proyek Pembangunan Peumahan Repetitif 

Menggunakan Linear Scheduling Method (LSM) 

Penelitian (Utami dan Nugraheni, 2025) dengan judul Analisis Penjadwalan 

Waktu Pelaksanaan Proyek dengan Linear Scheduling Method (LSM) Pada 

Proyek Pembangunan Perumahan meneliti penjadwalan proyek perumahan 

Amandhika Town House dengan menggunakan Linear Scheduling Method 

(LSM). Penelitian ini dilakukan karena metode jadwal sebelumnya belum 

mampu menggambarkan pekerjaan yang berulang. Melalui LSM, Penelitian 

ini bertujuan memahami proses penyusunan jadwal dengan LSM serta 

menilai efektivitas penerapannya pada proyek perumahan. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa LSM sesuai untuk pekerjaan repetitif karena mampu 

menyusun jadwal secara lebih terstruktur dan mendukung efisiensi 

pengendalian waktu pelaksanaan proyek. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Linear Scheduling 

Method (LSM) mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi penjadwalan 

proyek Pembangunan Amandhika Town House di Temanggung. Berdasarkan 

hasil analisis, jumlah tenaga kerja yang diperlukan untuk melaksanaka proyek 

tersebut mencapai 54 orang. Melalui penerapan metode LSM, durasi 

penyelesaian proyek dapat dipersingkat menjadi 190 hari, jauh lebih cepat 

dibandingkan dengan penjadwalan awal yang menggunakan metode Bagan 

Balok/Kurva S selama 730 hari. Dengan demikian, terdapat selisih waktu 

penyelesaian sebesar 540 hari, yang menunjukkan bahwa metode LSM 
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memberikan percepatan waktu yang signifikan tanpa mengubah urutan dan 

ketergantungan antara pekerjan.  

2. Percepatan Signifikan Waktu Pelaksanaan Proyek Jalan Berpola Repetitif 

melalui Penerapan Linear Scheduling Method (LSM) 

Penelitian (M.Lobang, Rizal, dan Frans, 2024) berjudul Tinjauan 

Penjadwalan Proyek Ruas Jalan Nggefak-Oenitas Dengan Metode LSM. 

Studi ini meninjau penggunaan LSM pada proyek peningkatan jalan yang 

memiliki pola kerja berulang, dengan tujuan megetahui durasi pekerjaan 

menggunakan metode tersebut, membandingkannya dengan durasi kontrak, 

serta menentukan pekerjaan yang dapat dipercepat melalui penerapan LSM. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Linear Scheduling 

Method (LSM) mampu mempercepat waktu penyelesaian proyek menjadi 

138 hari, dibandingkann durasi kontrak awal 210 hari, sehingga terjadi 

percepatan 72 hari. Pekerjaan yang mengalami percepatan meliputi pekerjaan 

persiapan, galian, pondasi agregat, lapis aspal, beton, dan baja tulangan. 

Secara keseluruhan, metode LSM terbukti membuat pelaksanaan proyek 

lebih efisien dan teratur dibandingkan konvensional. 

3. Evaluasi Linear Scheduling Method (LSM) dalam Penjadwalan Proyek 

Perkerasan Jalan Raya 

Penelitian (Subachtiar, Yulianto, dkk, 2024) yang berjudul Penerapan Linear 

Scheduling Method (LSM) pada Peningkatan Jalan Raya Cangkingrandu 

Penelitian ini membahas proyek peningkatan Jalan Raya Cangkingrandu di 

kecamatan Perak, Kabupaten Jombang, Jawa Timur, sepanjang 570,5 meter 

dari STA 0+904,5 hingga STA 1+475 dengan lapisan aspal beton (AC-BC 

dan AC-WA). Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan Linear 

Scheduling Method (LSM) mampu menyelesaikan proyek dalam 44 jam 

kerja, lebih efisien untuk pekerjaan berulang seperti perkerasan jalan. Metode 

ini mempermudah koordinasi dan pemahaman jadwal di lapangan, meskipun 

masih perlu dikombinasikan dengan metode lain agara hasil penjadwalan 

lebih akuat dan menyeluruh. 
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4. Percepatan Waktu Pelaksanaan Proyek Jalan melalui peralihan Kurva-s ke 

Linear Scheduling Method (LSM) 

(Bhaskara, Maulana, dan Masagala, 2021) yang berjudul Analisis 

Penjadwalan Waktu dan Biaya Proyek Dengan Menggunakan Linear 

Scheduling Method (LSM) – Studi Kasus Proyek Pembangunan Jalan 

Madang-Jarak penelitian ini bertujuan menilai efektivitas Linear Scheduling 

Method (LSM) dalam Menyusun dan biaya pada pekerjaan jalan berulang, 

serta membandingkannya dengan metode penjadwalan sebelumnya. 

Hasil dari penelitian ini meninjau proyek pembangunan jalan Madang-Jarak 

di Kecamatan Muara Harus, Kabupaten Tabalong, Kalimantan Selatan 

dengan Panjang sekitar 2.300 meter. Awalnya proyek direncanakan 

menggunakan metode Bagan Balok dan Kurva S dengan waku pelaksanaan 

100 hari kalender dan biaya RP 6,81 miliar. Setelah diterapkan Linear 

Scheduling Method (LSM), waktu penyelesaian proyek dapat dipersingkat 

menjadi 70 hari atau lebih cepat 30 hari dari rencana semula, meskipun biaya 

meningkat menjadi Rp 6,89 miliar dengan selisih sekitar Rp 84 juta akibat 

penambahan tenaga kerja. Walaupun terjadi kenaikan biaya, penerapan LSM 

dinilai lebih efisien dan efektif karena mampu mempercepat pekerjaan 

berulang secara terstruktur, sehingga metode ini cocok digunakan pada 

proyek linear seperti pembangunan jalan, rel kereta, dan perumahan. 

5. Perbandingan Durasi Aktual dan Linear Scheduling Method (LSM) pada 

Pembangunan 220 unit Rumah 

(Verolio dan Pamadi, 2023) yang berjudul Analisis  Penjadwalan Metode 

Linear Scheduling atau Line Of  Balance (LSM/LOB) pada Perumahan 

Devely Residence Kota Batam. Tujuan utama penelitian ini adalah 

mengetahui durasi Pembangunan 220 unit rumah menggunakan Line Of 

Balance (LOB) dan Linear Scheduling Method (LSM) serta membandingkan 

hasilnya dengan waktu pelaksanaan nyata di lapangan untuk menilai 

efektivitas metode tersebut dalam proyek konstruksi yang bersifat repetitif. 

Hasil dengan jumlah 220 unit rumah yang terbagi dalam balok B1 hingga 

B12. Penerapan Linear Scheduling Method (LSM) atau Line Of Balance 
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(LoB) pada proyek ini terbukti mampu meningkatkan efisiensi waktu 

penyelesaian. Berdasarkan hasil analisis, durasi proyek dengan metode LSM 

adalah 349 hari, sedangkan pelaksanaan aktual  di lapangan membutuhkan 

365 hari, sehingga terjadi penghematan waktu 16 hari. Metode ini dinilai 

efektif untuk proyek dengan pekerjaan berulang seperti perumahan karena 

dapat membantu pengaturan urutan kerja, meningkatkan koordinasi, serta 

mengoptimalkan sumber daya agar pelaksanaan proyek lebih efisien dan 

terencana. 

6. Efektivitas Line Of Balance dalam Penjadwalan Proyek Rumah Susun dengan 

Pekerjaan Repetitif 

(Soplanit, Maelissa, dan D. Titaley, 2021) membahas penerapan metode Line 

Of Balance (LoB) pada proyek pembangunan rumah susun dengan 

karakteristik pekerjaan berulang. Peneltian ini dilatarbelakangi oleh 

keterbatasan metode Kuva-S dalam mengendalikan jadwal akibat  

keterlambatan material dan kondisi lapangan, sehingga diperlukan metode 

penjadwalan yang mampu menggambarkan kesinambungan pekerjaan secara 

lebih jelas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengguna metode LoB menghasilkan 

durasi pelaksanaan proyek selama 28 hari (38 minggu) dan mampu 

meningkatkan keteraturan jadwal serta deteksi konflik aktivitas. Metode ini 

dinilai efektif untuk proyek konstruksi repetitive karena memudahkan 

pengendalian waktu, produktivitas, dan koordinasi pelaksanaan di lapangan. 

 

2.2 Perbandingan Penelitian Terdahulu dan Sekarang 

Berdasarkan dari tabel di bawah, penerapan Linear Scheduling Method 

(LSM) mampu mengidentifikasi secara langsung aktivitas proyek yang mengalami 

keterlambatan atau gangguan dalam penjadwalan, serta memberikan informasi 

mengenai tingkat produktivitas dan durasi pekerjaan dalam bentuk grafik yang 

lebih mudah dipahami. Adapun perbedaan dari tiap penelitian terletak pada jumlah 

unit perumahan yang dibangun, tipe rumah, serta Lokasi proyek yang menjadi objek 

studi, perbandingan hasill penelitian tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu dan Sekarang 

Aspek 

Peneliti 

Utami dan 

Nugraheni (2023) 

Lobang, dkk.  

(2024) 

Subachtiar, 

dkk. (2024) 

Bhaskara dkk., 

(2021) 

Verolio dan 

Paamadi 

(2023) 

Soplanit, dkk. 

(2021) 
Penulis  

(2025) 

Judul 

Analisis 

Penjadwalan 

Waktu 

Pelaksanaan 

Proyek dengan 

Linear Scheduling 

Method (LSM) 

Pada Proyek 

Pembangunan 

Perumahan 

Tinjauan 

Penjadwalan 

Proyek Ruas Jalan 

Nggefak-Oenitas 

Dengan Metode 

LSM (Linear 

Scheduling 

Method) 

 

Penerapan 

Linear 

Scheduling 

Method (LSM) 

pada 

Peningkatan 

Jalan Raya 

Cangkingrandu 

Analisis 

Penjadwalan Waktu 

dan Biaya Proyek 

Dengan 

Menggunakan 

Linear Scheduling 

Method (LSM) – 

Studi Kasus Proyek 

Pembangunan Jalan 

Madang-Jarak 

Analisis  

Penjadwalan 

Metode Linear 

Scheduling atau 

Line Of  Balance 

(LSM/LOB) 

pada Perumahan 

Devely 

Residence Kota 

Batam 

Analisis 

Penerapan 

Metode Line Of 

Balance Pada 

Pembangunan 

Rumah Susun 

PEMKAB 

Kepulauan 

Tanimbar 

Analisis 

Penjadwalan 

Ulang Proyek 

Perumahan 

Dengan 

Menggunakan 

Metode Linear 

Scheduling 

Method (LSM) 

Tujuan 

Penelitian 

Menganalisis 

penjadwalan 

proyek Amandhika 

Town House  

Temanggung 

Menggunakan 

metode LSM, 

Mengetahui  

durasi proyek  

dengan metode  

LSM, 

membandingkan 

dengan durasi  

kontrak (Kurva-S),  

Mengetahui 

Penerapan 

Metode Linear 

Scheduling 

Method (LSM) 

pada Proyek 

Mengetahui efisiensi 

waktu dan 

perbandingan biaya 

proyek antara metode 

existing (Kurva S) 

dengan  

Mengetahui 

durasi proyek 

Devely 

Residence 

dengan metode 

LOB/LSM serta 

membandingkan  

Menentukan 

durasi 

penjadwalan 

proyek 

mengunakan 

metode Line Of  

Menganalisis 

durasi 

pelaksanaan 

proyek 

menggunakan 

metode LSM 

serta  
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Lanjutan Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu dan Sekarang 

Aspek 

Peneliti 

Utami dan 

Nugraheni (2023) 

Lobang, dkk. 

(2024) 

Subachtiar, 

dkk. (2024) 

Bhaskara dkk., 

(2021) 

Verolio dan 

Paamadi (2023) 

Soplanit, dkk. 

(2021) 

Penulis 

(2025) 

Tujuan 

Penelitian 

dan 

membandingkan 

efisiensinya 

dengan metode 

Kurva-S. untuk 

menentukan 

metode yang 

paling efektif. 

Serta  

mengidentifikasi 

pekerjaan yang 

dapat dipercepat 

melalui penerapan 

metode LSM.  

Peningkatan 

Jalan Raya 

Cangkingrandu.  

Metode LSM, serta 

memberikan 

alternatif 

penjadwalan yang 

lebih efektif untuk 

pekerjaan berulang 

dengan 

pelaksanaan 

actual di 

lapangan. 

Balance (LOB) 

serta menilai 

efektivitasnya 

pada pekerjaan 

konstruksi. 

Membandingkan- 

nya dengan 

jadwal existing 

proyek yang 

menggunakan 

Kurva-S 

Metode 

Penelitian  

Linear Scheduling 

Method (LSM) 

Linear Scheduling 

Method (LSM) 

Linear 

Scheduling 

Method (LSM) 

Linear Scheduling 

Method (LSM) 

Linear 

Scheduling 

Method (LSM) 

dan Line Of 

Balance (LOB) 

Line Of Balance 

(LOB) 

Linear 

Scheduling 

Method (LSM) 

Hasil 

Penelitian 

Metode Linear 

Scheduling 

Method (LSM) 

membutuhkan 54  

Durasi proyek 

dengan metode 

Linear Scheduling 

Method (LSM)  

Durasi 

penyelesaian 

proyek dengan  

Metode Linear 

Scheduling Method 

(LSM) mempercepat 

waktu penyelesaian  

Penjadwalan 

proyek 220 unit 

rumah dengan  

Penerapan LSM 

menghasilkan 

durasi proyek 

349 hari, lebih  

Hasil penelitan 

menunjukkan 

bahwa durasi 

proyek pada  
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Lanjutan Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu dan Sekarang 

Aspek 

Peneliti 

Utami dan 

Nugraheni (2023) 

Lobang, dkk. 

(2024) 

Subachtiar, 

dkk. (2024) 

Bhaskara dkk., 

(2021) 

Verolio dan 

Paamadi (2023) 

Soplanit, dkk. 

(2021) 

Penulis 

(2025) 

Hasil 

Penelitian 

Tenaga kerja 

dengan waktu 

penyelesaian 190 

hari, sedangkan 

metode existing 

(Kurva S) 

memerlukan 730 

hari. Artinya, LSM 

mampu 

mempercepat 

proyek hingga 540 

hari. Dengan 

demikian, LSM 

terbukti lebih 

efektif dan efisien 

untuk proyek 

dengan pekerjaan 

berulang. 

Adalah 138 hari, 

lebih cepat 

dibandingkan 

metode Kurva S 

yang memerlukan 

210 hari . 

Penerapan LSM 

mempercepat 

berbagai 

pekerjaan, seperti 

persiapan, galian 

tanah dan batu, 

pondasi, agregat, 

lapis aspal cair, 

lataston HRS-

BASE, beton 

K250, serta baja 

tulangan U24. 

Metode LSM 

Adalah 44 jam 

kerja, Kelebihan 

metode LSM : 

efisien untuk 

proyek 

repetitive. 

Mudah dipahami 

dan  

mepermudah 

koordiasi 

sedangkan 

kekurangan dari 

LSM: Perlu  

dikombinasi 

dengan metode 

lain agar hasil 

lebih akurat. 

Proyek dari 100 hari 

menjadi 70 hari 

(lebih cepat 30 hari). 

Namun biaya 

meningkat dari RP 

6,81 miliar menjadi 

Rp 6,89 miliar akibat 

penambahan tenaga 

kerja. Dengan 

demikian, LSM 

mempercepat proyek 

tetapi meingkatkan 

biaya. 

Metode 

LOB/LSM 

menghasilkan 

durasi 349 hari, 

sedangkan 

realisasi proyek 

365 hari. 

Sehingga 

terdapat 

efisiensi waktu 

16 hari. 

Kesimpulannya, 

metode 

LOB/LSM 

efektif untuk 

proyek 

konstruksi 

repetitive. 

Efisien 

dibandingkan 

durasi waktu 

actual 365 hari, 

sehingga 

diperoleh 

penghematan 

waktu 16 hari 

dan penigkatan 

keteraturan 

pelaksanaan 

proyek. 

Jadwal existing 

210 hari, 

sedangkan 

penjadwalan 

ulang 

menggunakan 

LSM menjadi 

183 hari, 

sehingga terjadi 

percepatan 

selama 27 hari. 

Hal ini 

menunjukkan 

metode LSM 

mampu mengatur 

aluran pekerjaan 

pada proyek 

perumahan. 
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3.1 Proyek 

3.1.1 Definisi 

Proyek konstruksi merupakan serangkaian kegiatan/proses pelaksanaan yang 

memiliki waktu, sasaran, dan sumber daya tertentu, mulai dari kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan serta pemeliharaan pasca Pembangunan, rangkaian 

kegiatan tersebut terdapat suatu jenis bangunan/konstruksi. Sumber daya tersebut 

telah diatur/terhimpun dalam suatu organisasi proyek untuk menyelesaikan 

berdasarkan waktu, biaya dan kualitas yang sesuai dengan sfesifikasi serta standar 

kualitas yang telah ditentukan (Herlinawati & Zulfikar, 2020). 

Rangkaian kegiatan yang terjadi dalam suatu proyek konstruksi dilaksanakan 

tentunya banyak melibatkan para pihak-pihak terkait didalamnya baik secara 

langsung dan tidak langsung untuk mencapai sebuah hasil yang diharapkan dari 

sebuah proyek konstruksi. Suatu hubungan antara pihak-pihak yang terkait tersebut 

dibedakan atas hubungan fungsional dan hubungan kerja. Banyaknya pihak yang 

terlibat dalam sebuah proyek konstruksi maka dapat dikatakan bahwa setiap 

kegiatan konstruksi banyak mengandung konflik yang cukup tinggi (Ervianto, 

2005). 

3.1.2 Sasaran Proyek 

Penjadwalan ulang proyek umumnya dilakukan Ketika terjadi perubahan 

pada ruang lingkup pekerjaan, keterlambatan, atau kendala lain yang 

mempengaruhi jadwal awal. Tujuan utama dari proses ini adalah memastikan 

pelaksanaan proyek tetap sesuai denga rencana biaya serta waktu yang telah 

ditetapkan. Secara khusus, analisis penjadwalan ulang bertujuan untuk mencapai 

beberapa sasaran tertentu guna menjaga kelancaran dan efisiensi pelaksanaan 

proyek : 

1. Menyesuaikan jadwal kegiatan agar tetap selaras dengan kondisi lapangan 

dan sumber daya yang tersedia. 
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2. Mengidentifikasi aktivitas kritis yang berpotensi menyebabkan 

keterlambatan keseluruhan proyek. 

3. Mengoptimalkan penggunaan sumber daya seperti tenaga kerja, peralatan, 

dan material agar lebih efisien. 

4. Meminimalkan dampak keterlambatan terhadap biaya dan waktu pelaksanaan 

proyek. 

5. Meningatkan efektivitas pengendalian proyek melalui jadwal yang lebih 

realistis dan dapat dilaksanakan. 

 

3.2 Penjadwalan Proyek 

Penjadwalan proyek merupakan proses penting dalam manajemen konstruksi 

yang bertujuan untuk mengatur urutan kegiatan agar pelaksanaan proyek dapat 

berjalan sesuai waktu, biaya, serta sumber daya yang telah direncanakan. Melalui 

penjadwalan, setiap aktivitas proyek dapat diidentifikasi keterkaitannya, baik dari 

segi ketergantungan antar pekerjaan maupun kebutuhan tenaga kerja dan peralatan 

di lapangan. Penyusunan jadwal yang baik tidak hanya membantu dalam 

mengawasi kemajuan proyek , tetapi juga menjadi alat pengendali apabila terjadi 

penyimpangan dari rencana awal. Dengan demikian, penjadwalan proyek berfungsi 

sebagai dasar pengambilan Keputusan yang rasional dalam mengatur prioritas 

pekerjaan, mengantsipasi resiko keterlambatan, serta menjaga agar tujuan proyek 

tercapai secara efektif dan efisien. 

Menurut (Husein, 2010), penjadwalan yaitu pengalokasian waktu yang 

tersedia untuk melaksanakan masing-masing pekerjaan dalam rangka 

menyelesaikan satu proyek hingga tercapai hasil optimal dengan 

mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan yang ada.  

3.2.1 Metode Penjadwalan Linear Scheduling Method (LSM) 

Dalam perencanaan proyek konstruksi, terdapat berbagai metode 

penjadwalan yang dapat diterapkan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 

proyek. Beberapa di anataranya meliputi metode Bagan Balok dan Kurva S, 

Diagram Jaringan, serta Linear Scheduling Method (LSM). Setiap metode memiliki 

keunggulan dan keterbatasan masing-masing, sehingga pemilihan metode yang 



14 

 

 

tepat menjadi hal penting untung memastikan proyek berjalan efisien tanpa 

menimbulkan keterlambatan. 

Menurut (Syayuti, 2015) Metode penjadwalan linier (LSM) adalah metode 

penjadwalan yang dirancang khusus untuk proyek repetitive. Namun, sejauh mana 

LSM digunakan dalam Pembangunan gedung bertingkat dan seberapa besar 

dampaknya? Penelitian ini telah menggunakan Linear Scheduling Method (LSM), 

tetapi tidak ada dampak yang signifikan pada Pembangunan Gedung bertingkat. 

Dapat diyakini bahwa manfaat dari Linear Scheduling Method (LSM)sangat besar 

untuk Pembangunan gedung bertingkat, karena telah terbukti tidak perlu dilakukan 

dan oleh karena itu dilakukan dengan cara yang biasa. 

Metode  ini cukup efektif untuk digunakan pada proyek bangunan bertingkat 

dengan keragaman masing-masing tingkat bangunan relatif sama. Pada proyek 

yang cukup besar, metode ini membantu memonitor kemajuan beberapa kegiatan 

tertentu yang berada dalam suatu penjadwalan linear dapat memberikan informasi 

tentang kemajuan proyek yang tidak dapat ditampilkan oleh metode Network dalam 

(Husen, 2009). 

3.2.2 Langkah-langkah pembuatan Time Schedule 

Tahapan dalam penyusunan  time schedule meliputi beberapa Langkah, yaitu: 

1. Mengidentifikasi jenis pekerjaan, menetapkan durasi pelaksanaannya, serta 

menyusun urutan kegiatan yang akan dilakukan. 

2. Menyusun tabel rencana kerja atau kurva S yang mencakup daftar pekerjaan 

beserta periode pelaksanaannya. 

3. Memasukan setiap item pekerjaan ke dalam kolom waktu sesuai dengan 

jadwal rencana yang telah ditetapkan. 

3.2.3 Teknik Perhitungan Linear Scheduling Method (LSM) 

Konsep LSM didasarkan pada pengetahuan tentang bagaimana unit yang 

banyak harus diselesaikan pada beberapa hal agar program pengiriman unit dapat 

dicapai dalam (Halimi, 2018). Format dasar dari LSM adalah Time diplotkan pada 

sumbu vertical menurut (Mawdesley dkk., 1997). 
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Menurut (Nugraheni, 2004) dalam analisis penjadwalan dengan 

menggunakan Linear Scheduling Method (LSM) terdapat beberapa tahapan sebagai 

berikut. 

1. Logika ketergantungan 

Dalam penerapannya, metode ini digunakan untuk menelaah jenis pekerjaan 

yang bisa dilakukan secara bersamaan (linear) tanpa menghambat aktivitas 

berikutnya. Dalam prosesnya, terdapat beberapa pekerjaan yang dapat 

dijalankan secara parallel karena tidak memiliki keterkaitan langsung yang 

dapat memengaruhi kelancaran tahap selanjutnya. Oleh karena itu, diperlukan 

pengelompokan pekerjaan berdasarkan hubungan ketergantungan logis serta 

identifikasi pekerjaan yang memungkinkan untuk dikerjakan secara 

bersamaan. 

2. Variabel dalam perhitungan Linear Scheduling Method (LSM) 

Dalam penyusunan jadwal menggunakan metode Linear Scheduling Method 

(LSM), terdapat sejumlah variabel yang berperan penting dalam menentukan 

proses penjadwalannya. Umumnya, variabel-variabel tersebut serupa dengan 

yang digunakan pada metode penjadwalan lain, seperti total jam kerja harian, 

jumlah hari kerja, serta total jam kerja mingguan. Namun, metode ini juga 

memiliki variabel khusus berupa target capaian volume pekerjaan yang telah 

ditetapkan oleh pihak perencana. 

3. Rumus pada Linear Scheduling Method (LSM) 

Beberapa jenis perhitungan perlu ditetapkan terlebih dahulu dalam 

penyusunan jadwal menggunakan metode Linear Scheduling Method (LSM), 

di antaranya sebagai berikut: 

a. Menentukan jumlah jam kerja pada jenis pekerjaan per unit target 

mingguan (M). 

M = Jumlah pekerja x durasi x jumlah jam kerja per hari                      (3.1) 

b. Menentukan jumlah total pekerja untuk target pekerjaan mingguan 

secara teotris (N). 

N = 
𝑀 𝑋 𝑈𝑛𝑖𝑡 𝑡𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑚𝑖𝑛𝑔𝑔𝑢𝑎𝑛

𝐽𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑔𝑔𝑢
                                                                            (3.2) 
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c. Menentukan estimasi jumlah pekerja pada kelompok kerja per jenis 

pekerjaan (n). 

d. Menentukan jumlah kelompok kerja yang dibutuhkan (H). 

e. Menentukan jumlah pekerja yang dibutuhkan dalam satu kelompok 

(A). 

A = n x H                                                                                                      (3.3) 

f. Menentukan rataan actual kelompok kerja yang digunakan (R). 

R = 
𝐴 𝑥 𝐽𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑔𝑔𝑢

𝑀
                                                                     (3.4) 

g. Menentukan waktu pengerjaan jenis pekerjaan dalam 1 unit (t). 

t = 
𝑀

𝑛 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖
                                                                   (3.5) 

h. Menentukan jarak waktu yang diperlukan untuk memulai pekerjan pada 

unit terakhir (T). 

T = 
𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑛 𝑢𝑛𝑖𝑡−1

𝑅
 𝑥 𝐻𝑎𝑟𝑖 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎                                                (3.6) 

4. Buffer 

Menurut (Utami & Nugraheni, 2023) buffer biasanya disebabkan oleh 

beberapa hal, yaitu kecepatan produksi yang berbeda (kegiatan yang 

mendahului mempunyai kecepatan produksi yang lebih lambat dari kegiatan 

yang mengikuti), perbaikan dan keterbatasan material, serta variasi jumlah 

kelompok pekerja  (kegiatan yang mendahului menggunakan kelompok 

pekerja yang lebih banyak daripada kegiatan yang mengikuti). Buffer 

berfungsi untuk mencegah terjadinya pertentangan antara satu kegiatan 

dengan kegiatan lainnya karena adanya perbedaan tingkat produktivitas. 

Menurut (Hinze, 2008), terdapat dua jenis buffer di dalam LoB, yaitu time 

buffer dan distance/space buffer, dapat dilihat pada Gambar 3.1 sebagai 

berikut. 
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Gambar 3.1 Buffer Time dan Buffer Distance 

(Sumber: Hinze, 2008) 

5. Penundaan  

Menurut (Hinze, 2008) garis aktifitas pada metode Line Of Balance tidak 

boleh saling mengganggu atau mendahului dan juga tidak boleh saling 

berpotongan (no cross) atau dengan kata lain rangkaian aktivitasnya 

berurutan dan tidak boleh saling mengganggu atau saling mendahului. 

Artinya kemajuan pekerjaan dari aktivitas yang mengikuti (successor) tidak 

boleh mendahului aktivitas yang mendahuluinya (predecessor). Jika ini terjadi, 

maka akan menimbulkan suatu konflik dalam kegiatan atau dapat mengganggu 

semua jalannya proyek tersebut. Yang direncanakan tetap berjalan sesuai antara 

successor dan predecessor pekerjaan tersebut. 
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Gambar 3.2 Penjadwalan Linear Scheduling Method (LSM) yang 

menunjukkan adanya konflik yang harus di hindari 

(Sumber: Hinze, 2008) 

Gambar 3.2 menggambarkan bahwa pekerjaan A dan pekerjaan B memiliki jalur 

yang saling bersinggungan, di mana durasi pekerjaan A lebih panjang dibandingkan 

pekerjaan B. Agar tidak terjadi tumpang tindih seperti itu, waktu mulai pekerjaan 

B dapat digeser sehingga konflik antara kedua aktivitas dapat dihindari. Dengan 

penyesuaian tersebut, pekerjaan B dimulai sedikit lebih lambat, sehingga keduanya 

tersusun secara berurutan dan memiliki hubungan yang jelas satu sama lain. 

3.2.4 Pengendalian Jenis Pekerjaan Pada Metode Linear Scheduling Method 

(LSM) 

Menurut (Sumarningsih, 2015), Adapun unsur-unsur yang harus dikendalikan 

dalam penggunaan metode Linier Scheduling Method adalah sebagai berikut. 

1. Upward Pass 

Upward Pass digunakan untuk mengidentifikasi bagian pekerjaan yang 

memiliki peluang untuk dikendalikan. Proses ini diterapkan pada dua 

aktivitas yang saling berkaitan, Dimana aktivitas pertama disebut  target 

activity. Dalam analisisnya, beberapa komponen perlu ditentukan, yaitu Least 

Time (LT) Interval, Least Distance (LD) Interval, serta Concident Duration. 

Ilustrasi mengenai konsep tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.3. 



19 

 

 

 

Gambar 3.3 Hubungan Least Time (LT), Least Distance (LD) Interval 

dan Coincident Duration 

(Sumber: Saputra, 2020) 

2. Downward Pass 

Downward Pass merupakan tahap untuk menentukan bagian pekerjaan yang 

benar-benar harus diawasi setelah sebelumnya diidentifikasi jalur kegiatan 

yang berpotensi dikendalikan melalui Upward Pass. Jalur yang menjadi focus 

pengendalian ini memiliki tingkat produktivitas yang berpengaruh langsung 

terhadap durasi penyelesaian proyek. Bila produktivitasnya menurun, maka 

waktu penyelesaian proyek ikut tertunda. Proses Downward Pass dilakukan 

dengan menelusuri Kembali dari titik akhir potential controlling link hingga 

menjadi controlling link. Visualisasinya dapat dilihat pada Gambar 3.4 

berikut. 
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Gambar 3.4 Garis Kendali Potensial 

(Sumber: Saputra, 2020) 

 

3.3 Produktivitas  

Menurut (Faisol, 2010), definisi produktivitas adalah sebagai berikut. 

1. Perbandingan antara output dan input. Inputnya adalah tenaga, kerja, alat, 

material, energi dan uang. Sedangkan outputnya adalah quantity, barang dan 

jasa. 

2. Produksi/hasil dari suatu pekerjaan oleh satuan tenaga kerja dalam satu satuan 

waktu. Menurut (Riyanto, 2010) secara teknis produktivitas adalah suatu 

perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber 

daya yang diperlukan (input). 

3.3.1 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas 

Menurut (Faisol, 2010) dari penelitian yang telah dilakukan, faktor-faktor 

yang mempengaruhi produktivitas kerja sebagai berikut.  

1. Tenaga Kerja 

Untuk tenaga kerja sendiri, produktivitas dipengaruhi oleh: 

a. Pengalaman 

Seseorang atau sekelompok orang yang melakukan suatu pekerjaan yang 

sama berulang-ulang maka akan mengurangi jam – orang tenaga kerja 
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untuk memproduksinya atau dengan kata lain akan meningkatkan angka 

produktivitas kerjanya. 

b. Pelatihan. 

Pelatihan yang dimaksud adalah pekerjaan yang diberikan sebelumnya 

dengan tujuan menigkatkan produktivitas. 

c. Motivasi.  

Salah satu fungsi manajemen adalah pengarahan (directing) dan 

menggerakkan SDM agar dapat melaksanakan apa yang telah 

direncanakan untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut Hayness 

motivasi adalah sesuatu yang ada di dalam dirinya untuk melakukan 

sesuatu. 

d. Umur.  

Umur terlalu muda atau terlalu tua mengakibatkan produktivitas 

berkurang, sehingga umur yang produktif mempengaruhi produktivitas. 

e. Lembur. 

Kerja lembur mempunyai indikasi penurunan produktivitas karena 

bekerja di waktu istirahat, namun hal ini tetap dilakukan demi mengejar 

schedule proyek. 

f. Kepadatan Tenaga. 

Kepadatan tenaga kerja pada satu luasan tertentu jika mencapai titik 

jenuh (optimal) akan menurunkan angka produktivitas makin padat, 

makin sibuk, timbul gangguan pergerakan manusia dan alat, maka 

produktivitas akan menurun (indeks produktvitas naik). 

g. Komunikasi. 

Salah satu penyebab keberhasilan/kegagalan proyek 

/rendahnya/tingginya produktivitas proyek atau tenaga kerja adalah 

memiliki/tidak memiliki system komunikasi yang baik. 

2. Kondisi Fisik Lapangan. 

Kondisi fisik lapangan yang baik akan berpengaruh besar terhadap 

peningkatan produktivitas. 
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3. Iklim atau Cuaca. 

Pengaruh iklim/cuaca terhadap produktiviitas adalah sebagai berikut. 

a. Udara yang panas dengan temperatur tinggi akan mempercepat rasa 

lelah, sehingga produktivitas turun. 

b. Begitu juga pada daerah dingin pada waktu salju turun, produktivitas 

kerja turun.  

4. Peralatan. 

Peralatan yang baik dan jumlah mencukupi mendukung juga untuk 

peningkatan produktivitas. 

5. Material. 

Ketersediaan material yang cukup dan sesuai spesifikasi juga mendukung 

untuk peningkatan produktivitas. 

6. Ukuran Besar Proyek. 

7. Manajemen. 

Manajemen yang baik dalam pengelolaan proyek dapat meningkatkan 

produktivitas proyek yang sedang dilaksanakan. 

3.3.2 Kendala – Kendala Penerapan Manajemen Waktu 

Dalam praktiknya, pengelolaan waktu pada proyek konstruksi kerap 

berhadapan dengan berbagai hambatan yang membuat prosesnya tidak berjalan 

seefektif yang direncanakan. Berdasarkan temuan sejumlah peneliti yang meninjau 

Perusahaan kontraktor di Indonesia, beberapa faktor penghambat yang paling 

sering muncul antara lain sebagai berikut: 

1. Tantangan dalam menemukan pemasok maupun subkontraktor yang mampu 

mengikuti jadwal yang telah disepakati 

2. Gambar rencana belum tuntas atau mengalami revisi di Tengah proses. 

3. Koordinasi dan komunikasi dengan tim lapangan yang kurang optimal. 

4. Terjadinya penundaan pembayaran dari pemilik proyek kepada kontraktor. 

5. Terbatasnya ketersediaan material serta peralatan kerja. 

6. Kondisi cuaca yang berubah secara tiba-tiba dan sulit diprediksi. 

7. Pengawasan dan koordinasi antara supervisor dan pekerja yang belum 

berjalan dengan baik. 
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8. Data yang diperoleh dari kegiatan monitoring tidak selalu tepat atau sesuai 

keadaan.  

9. Minimnya tenaga professional yang mampu melakukan analisis kondisi 

proyek secara menyeluruh. 

10. Perangkat lunak pendukung pengelolaan proyek yang belum memadai. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

Penelitian merupakan rangkaian kegiatan yang berjalan melalui sejumlah 

Langkah. Setiap Langkah memiliki fungsi tersendiri dan menjadi dasar bagi tahap 

berikutnya. Untuk menghasilkan penelitian yang berkualitas, prosesnya perlu 

disusun secara runtut dan  terencana, karena seluruh tahapan saling berkaitan dalam 

suatu alur kerja yang teratur. Oleh sebab itu, setiap tahap harus dikerjakan dengan 

cermat agar hasil yang diperoleh lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Penelitian ini melalui beberapa langkah untuk memperoleh jadwal kerja yang 

paling efisien. Langkah awal dimulai dengan tahap persiapan, yaitu menelah 

berbagai literatur sebagai dasar pemahaman teori dan konsep yang berhubungan 

dengan topik yang dikaji. Setelah itu, data yang diperlukan dikumpulkan dan 

diklasifikasikan sesuai kebutuhan. Tahap berikutnya adalah Menyusun jadwal 

menggunakan metode Linear Scheduling Method (LSM), kemudian hasilnya diolah 

dan dianalisis dengan bantuan Microsoft Excel 2022. 

 

4.1 Subjek dan Objek Penelitian 

4.1.1 Subjek Penlitian  

(Arikunto, 2010) “subjek penelitian adalah Batasan Dimana peneliti bisa 

menentukannya dengan benda, hal atau orang untuk melekatnya variabel 

penelitian”. Dalam penelitian ini, subjek penelitian adalah analisis penjadwalan 

waktu pelaksanaan proyek dengan metode LSM (Linear Scheduling Method). 

4.1.2 Objek Penelitian  

Menurut (Sugiyono, 2013) menyatakan bahwa objek penelitian mengacu 

pada karakteristik atau atribut dari individu, benda, atau aktivitas yang memiliki 

variasi tetentu dan dipilih oleh peneliti untuk diselidiki serta dianalisis untuk 

memperoleh Kesimpulan. Menurut (Supriyati, 2015) Objek penelitian adalah 

variabel yang diteliti oleh peneliti ditempat penelitian yang dilakukan 
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Berdasarkan definisi diatas maka objek yang ditinjau dalam penelitian inii 

adalah Proyek Pembangunan Perumahan Socia Garden Karawang merupakan 

pembangunan rumah Type 55/50. Sedangkan subjek yang ditinjau adalah Analisis 

Penjadwalan Ulang Proyek Pembangunan Perumahan, dengan menggunakan 

Metode LSM (Linear Scheduling Method). 

 

4.2 Lokasi Penelitian 

Proyek Pembangunan Perumahan Socia Garden Karawang. Berlokasi di Jl. 

Karawang, Karawang, Kab. Sukabumi, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat, Seperti 

tertera pada Gambar dibawah ini: 

 

Gambar 4.1 Lokasi Proyek 

( Sumber : Google Earth) 

 

4.3 Teknik Pengumpulan Data 

Pada proses pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode observasi untuk memperoleh informasi terkait proyek. Data yang terkumpul 

kemudian diolah guna menentukan durasi pekerjaan serta kebutuhan tenaga kerja, 

dengan mengacu pada teori yang relevan dan kondisi Perusahaan pelaksana 

Pembangunan Perumahan Socia Garden Karawang 
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4.4 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini ada dua jenis data, yaitu : 

1. Data Sekunder 

a. Kurva-S Proyek 

b. Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

2. Data Primer 

Pengumpulan data pada tahap penelitian ini dilakukan melalui metode 

wawancara, yaitu dengan melakukan interview secara langsung dengan Site 

Project Supervisor Proyek Pembangunan Perumahan Socia Garden 

Karawang 

 

4.5 Teknik Pengelolahan Data 

Dalam proses pengolahan dan analisis data menggunakan menggunakan 

metode Linear Scheduling Method (LSM), peneliti memanfaatkan Microsoft Excel 

sebagai alat bantu. Perangkat lunak tersebut digunakan untuk meninjau Kembali 

perhitungan durasi pekerjaan serta Menyusun grafik linier yang menggambarkan 

alur kelompok pekerjaan yang berlangsung secara berurutan. 

Langkah-langkah penyusunan jadwal menggunakan metode Linear 

Scheduling Method (LSM) dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi aktivitas yang bersifat sama dan berulang 

2. Menentukan urutan kegiatan dan logika ketergantungan 

3. Pembagian kelompok per pekerjaan 

4. Menghitung jumlah jam kerja efektif, rumus dalam persamaan 3.1 

5. Menghitung rencana waktu pekerjaan 

6. Menghitung jam kerja kelompok pekerjaan 

7. Penentuan jumlah kelompok kerja rumus persamaan 3.3 

8. Penentuan waktu mulai masing-masing pekerjaan per unit dan unit terakhir 

rumus dalam persamaan 3.5 dan 3.6 

9. Menentukan buffer time berdasarkan logika pengalaman 

10. Membuat jadwal Linear Scheduling Method (LSM) 

11. Pengambaran diagram penjadwalan 
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4.6 Tahapan Penelitian 

Adapun tahapan-tahapan yang perlu dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Pengumpulan data sekunder. 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari informasi yang sudah 

tersedia sebelumnya atau dari pihak lain yang telah melakukan pengumpulan 

data. Jenis data sekunder yang digunakan mencakup jadwal pelaksanaan 

proyek, rencana anggaran biaya (RAB), waktu pelaksanaan tiap pekerjaan, 

serta volume pekerjaan pada setiap jenis kegiatan. 

2. Penyusunan jadwal menggunakan metode LSM 

Penyusunan jadwal ini dilakukan dengan mempertimbangkan lama waktu 

setiap aktivitas, hubungan antar pekerjaan, serta pekerjaan yang harus 

diselesaikan terlebih dahulu sebelum kegiatan berikutnya dapat dimulai. 

3. Perbandingan antar jadwal existing dengan metode penjadwalan linier 

(LSM). Membandingkan mana yang durasinya lebih cepat secara 

penjadwalan  antara penjadwalan existing dengan metode penjadwalan linier 

(LSM) untuk proyek konstruksi yang bersifat linier seperti proyek 

perumahan. 

4. Merumuskan kesimpulan serta sasaran akhir berdasarkan temuan yang 

diperoleh dari proses analisis dengan metode yang digunakan. 

 

4.7 Diagram Penelitian 

Pelaksanaan Tugas Akhir dimulai dengan tahap pengumpulan data, kemudian 

dilanjutkan dengan analisis menggunakan metode LSM. Secara menyeluruh, alur 

penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Studi literatur 

Menentukan objek 

dan Lokasi penelitian 

A 



28 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A 

Observasi dan 

pengumpulan data 

Data Primer  

Hasil Observasi dan 

wawancara dari pihak 

proyek 

Data Sekunder 

Kurva S Proyek, dan 

RAB (Rencana 

Anggaran Biaya) 

proyek 

Analisis data menggunakan metode 

LSM (Linear Scheduling Method) 

Hasil : 

Durasi waktu 

pelaksanaan proyek 

dengan menggunakan 

metode LSM (Linear 

Scheduling Method) 

A 



29 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Diagram Alir Tahapan Peneliti 
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BAB V 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

5.1 Data Penelitian 

Sebelum penelitian ini dilaksanakan, dilakukan terlebih dahulu analisis 

terhadap data proyek sebagai dasar kajian. Data penelitian diperoleh melalui 

wawancara langsung dengan pihak pelaksana proyek pada Pembangunan 

Perumahan Socia Garden di Karawang. Adapun data yang digunakan meliputi 

jumlah tenaga kerja serta durasi pelaksanaan pekerjaan untuk satu unit rumah tipe 

55/50, berikut dapat dilihat pada Tabel 5.1. 

Tabel 5.1 Data Jumlah Pekerja 

No Jenis Pekerjaan 

Jumlah 

Pekerja 

(Org) 

Durasi 

Pekerjaan 

(Hari) 

Buffer 

(Hari) 

1 Pekerjaan Persiapan 6 2 0 

2 Pekerjaan Pondasi 10 8 0 

3 Pekerjaan Struktur 15 18 1 

4 Pekerjaan Dinding 7 10 2 

5 Pekerjaan Instalasi Listrik 6 5 0 

6 Pekerjaan Pelapis Dinding 8 10 3 

7 Pekerjaan Atap dan Canopy 8 9 2 

8 Pekerjaan Plafond 4 5 0 

9 Pekerjaan Instalasi Air 4 5 0 

10 Pekerjaan Lantai 5 8 2 

11 Pekerjaan Kusen/Pintu/Jendela 4 6 0 

12 Pekerjaan Pengecatan 5 5 1 

13 Pekerjaan Accessories Sanitair 4 3 0 

14 Pekerjaan Lain-Lain 4 5 0 

Sumber: Dokumen Proyek 
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5.2 Analisis Data Menggunakan Linear Scheduling Method (LSM) 

Sistem penjadwalan yang diterapkan pada proyek ini mengacu pada prinsip 

keseimbangan operasi, dimana setiap aktivitas pekerjaan secara berkesinambungan 

dan berurutan sesuai hubungan ketergantungan kegiatan (successor). Namun 

demikian, dalam penerepan Linear Scheduling Method (LSM), urutan kegiatan 

tidak diperkenankan saling tumpang tindih. Setiap aktivitas harus disusun 

sedemikian rupa agar tidak menghambat pekerjaan lain maupun mendahului 

tahapan sebelumnya (predecessor). Dengan kata lain, progress suatu kegiatan 

lanjutan tidak diperbolehkan melampaui capaian kegiatan yang mendahuluinya.  

Penelitian ini merencanakan penjadwalan pembangunan perumahan 

sebanyak 48 unit, yang disusun secara berurutan mulai dari unit 1 hingga unit 48. 

Perencanaan tersebut didasarkan pada karakteristik pekerjaan yang bersifat tipikal 

dan berulang pada setiap unit rumah. 

5.2.1 Logika Ketergantungan 

Pada proyek Perumahan Socia Garden Karawang, terdapat beberapa jenis 

pekerjaan yang dapat dilaksanakan secara bersamaan karena tidak memiliki 

keterkaitan yang berpotensi mengganggu alur pekerjaan yang bersifat linier. Oleh 

karena itu, aktivitas-aktivitas tersebut dapat dikerjakan secara parallel dan disusun 

dalam kelompok kerja tersendiri. Pegelompokan ini memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap hubungan ketergantungan antar pekerjaan, baik sebagai 

kegiatan pedahulu (predecessor) maupun kegiatan lanjutan (successor) pada 

tahapan pekerjaan berikutnya. Adapun logika penggabungan item pekerjaan 

disajikan pada tabel 5.2. 

Tabel 5.2 Logika Penggabungan Item Pekerjaan 

No Jenis Pekerjaan Predeccessor Successor 

1 Pekerjaan Persiapan - Pekerjaan Pondasi 

2 Pekerjaan Pondasi Pekerjaan Persiapan Pekerjaan Struktur 

3 Pekerjaan Struktur Pekerjaan Pondasi Pekerjaan Dinding 
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Lanjutan Tabel 5.2 Logika Penggabungan Item Pekerjaan 

No Jenis Pekerjaan Predeccessor Successor 

4 Pekerjaan Dinding Pekerjaan Struktur 
Pekerjaan 

Instalasi Listrik 

 

5 Pekerjaan Instalasi Listrik Pekerjaan Dinding 
Pekerjaan 

Pelapis Dinding 

6 Pekerjaan 

Pelapis Dinding 
Pekerjaan Instalasi Listrik 

Pekerjaan Atap dan 

Canopy 

7 Pekerjaan Atap dan 

Canopy 
Pekerjaan Pelapis Dinding Pekerjaan Plafond 

8 Pekerjaan Plafond 

Pekerjaan Atap dan 

Canopy 
Pekerjaan Instalasi Air 

9 Pekerjaan Instalasi Air Pekerjaan Plafond Pekerjaan Lantai 

10 Pekerjaan Lantai Pekerjaan Instalasi Air Pekerjaan 

Kusen/Pintu/Jendela 

11 Pekerjaan 

Kusen/Pintu/Jendela 
Pekerjaan Lantai Pekerjaan Pengecatan 

12 Pekerjaan Pengecatan 
Pekerjaan 

Kusen/Pintu/Jendela 

Pekerjaan Accessories 

Sanitair 

13 Pekerjaan Accessories 

Sanitair 
Pekerjaan Pengecatan Pekerjaan Railling 

Tangga 

14 Pekerjaan Railling 

Tangga 

Pekerjaan Accessories 

Sanitair 
- 

Sumber: Analisis Data (2026) 

5.2.2 Daftar Jenis Pekerjaan 

Berikut ini merupakan seluruh item pekerjaan yang diperoleh dari hasil 

pengolahan data berdasarkan hubungan ketergantungan antar pekerjaan. 

Selanjutnya, rekapitulasi jenis pekerjaan beserta durasi pelaksanaaannya dapat 

dilihat pada Tabel 5.3. 

Tabel 5.3 Tabel Rekapitulasi Jenis Pekerjaan dan Durasi 

No Jenis Pekerjaan 

Durasi 

Pekerjaan 

(Hari) 

1 Pekerjaan Persiapan 2 

 



33 

 

 

Lanjutan Tabel 5.3 Tabel Rekapitulasi Jenis Pekerjaan dan Durasi 

No Jenis Pekerjaan 

Durasi 

Pekerjaan 

(Hari) 

2 Pekerjaan Pondasi 8 

3 Pekerjaan Struktur 18 

4 Pekerjaan Dinding 10 

5 Pekerjaan Instalasi Listrik 5 

6 Pekerjaan Pelapis Dinding 10 

7 Pekerjaan Atap dan Canopy 9 

8 Pekerjaan Plafond 5 

9 Pekerjaan Instalasi Air 5 

10 Pekerjaan Lantai 8 

11 Pekerjaan Kusen/Pintu/Jendela 6 

12 Pekerjaan Pengecatan 5 

13 Pekerjaan Accessories Sanitair 3 

14 Pekerjaan Lain-Lain 5 

Sumber: Dokumen Proyek 

5.2.3 Pembuatan Jadwal Dengan Metode Linear Scheduling Method 

Berikut merupakan data yang dibutuhkan dalam penyusunan penjadwalan 

ulang menggunakan metode Linear Scheduling Method (LSM) sebagai dasar 

pembuatan jadwal. Adapun data yang diperlukan untuk penjadwalan ulang tersebut 

sebagai berikut. 

Jumlah jam kerja per-hari  = 8 Jam 

Hari kerja    = 7 Hari 

Jumlah jam kerja per minggu  = 56 Jam 

Target pekerjaan unit per-minggu = 48 Unit 

Target pekerjaan unit   = 0,25 Unit 

Berdasarkan data yang telah diuraikan sebelumnya, selanjutnya dipilih salah 

satu contoh perhitungan, yaitu pada item pekerjaan persiapan, yang diuraikan lebih 

lanjut sebagai berikut: 
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1. Perhitungan jumlah jam kerja pada jenis pekerjaan per unit target mingguan  

(M = Jam per-unit target mingguan) 

M = Jumlah pekerja x duras pekerjaan x jam kerja per hari 

Maka, (Diambil contoh pada pekerjaan persiapan) M = 6 x 2 x 8 = 96 Jam 

2. Perhitungan jumlah total pekerja untuk target kerja mingguan (teoritis) 

(N = Orang) 

N = 
𝑀 𝑥 𝑈𝑛𝑖𝑡 𝑡𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑚𝑖𝑛𝑔𝑔𝑢𝑎𝑛

𝑗𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑝𝑒𝑟−𝑚𝑖𝑛𝑔𝑔𝑢
 

Maka, (diambil contoh pada pekerjaan persiapan) 

N = 
96 𝑥 0,25

56
 = 0,43 Orang 

3. Menentukan estimasi jumlah pekerja pada kelompok kerja per jenis pekerjaan 

(n = orang per-kelompok) 

Estimasi ditentukan berdasarkan teori LSM dan pengalaman di lapangan. 

n = 6 Orang 

4. Menentukan jumlah kelompok kerja yang dibutuhkan (H) 

H = 2 Kelompok 

5. Perhitungan jumlah pekerja yang dibutuhkan dalam satu kelompok (A) 

A =  n x H  

A = 6 x 2 = 12 Orang 

6. Perhitungan rataan actual kelompok kerja yang digunakan (R) 

R = 
𝐴 𝑥 𝐽𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑝𝑒𝑟−𝑚𝑖𝑛𝑔𝑔𝑢

𝑀
 

Maka, (diambil contoh pada pekerjaan persiapan) 

R = 
12 𝑥 56

96
 = 7 Orang 

7. Perhitungan waktu pengerjaan jenis pekerjaan dalam 1 unit (t) 

t = 
𝑀

𝑛 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑗𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑟−𝐻𝑎𝑟𝑖
 

Maka, (diambil contoh pada pekerjaan persiapan) 

t = 
96

6 𝑥 8
= 2 Hari 

8. Perhitungan jarak waktu yang diperlukan untuk memulai pekerjaan pada unit 

terakhir (T) 
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T = 
𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛 𝑢𝑛𝑖𝑡−1

𝑅
𝑥 𝐻𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 

Maka, (diambil contoh pada pekerjaan persiapan) 

T = 
48−1

7
= 47 Hari 

9. Menentukan Buffer Time (B) 

B ditentukan berdasarkan teori LSM dan pengalaman dilapangan.  

Berdasarkan variabel dan rumus diatas, berikut ini adalah rekapitulasi 

perhitungan rekapitulasi dari semua pekerjaan dapat dilihat pada tabel 5.4. 

 



 

 

 

3
6
 

Setelah diperoleh waktu pelaksanaan masing-masing jenis pekerjaan dalam satu unit (t), jarak waktu yang diperlukan untuk 

memulai unit terakhir, serta nilai buffer, maka perhitungan grafik Linear Scheduling Method (LSM) dapat dilakukan. Perhitungan 

tersebut didasarkan pada logika penambahan jumlah hari antar aktivitas pekerjaan sesuai dengan hubungan ketergantungan, baik 

sebagai kegiatan lanjutan (successor) maupun kegiatan pendahulu (Predecessor). Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada Tabel 

5.4. 

Tabel 5.4 Rekapitulasi Variabel Penelitian 

No Jenis Pekerjaan 

Jumlah 

Pekerja 

(Org) 

Durasi 

Pekerjaan 

(Hari) 

Buffer 

Time 

(Hari) 

M 

(Jam) 

N 

(Orang) 

n 

(Orang) 

H 

(Kelompok) 

A 

(Orang) 

R 

(Orang) 

t 

(Hari) 

T 

(Hari) 

1 Pekerjaan Persiapan 6 2 0 96 0,43 6 2 12 7 2 47 

2 Pekerjaan Pondasi 10 8 0 640 2,86 10 6 60 5 8 63 

3 Pekerjaan Struktur 15 18 1 2160 9,64 15 10 150 4 18 85 

4 Pekerjaan Dinding 7 10 2 560 2,50 7 4 28 3 10 118 

5 Pekerjaan Instalasi Listrik 6 5 0 240 1,07 6 2 12 3 5 118 

6 Pekerjaan Pelapis Dinding 8 10 3 640 2,86 8 4 32 3 10 118 

7 Pekerjaan Atap dan Canopy 8 9 2 576 2,57 8 4 32 3 9 106 

8 Pekerjaan Plafond 4 5 0 160 0,71 4 2 8 3 5 118 

9 Pekerjaan Instalasi Air 4 5 0 160 0,71 4 2 8 3 5 118 

10 Pekerjaan Lantai 5 8 2 320 1,43 5 3 15 3 8 125 
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Lanjutan Tabel 5.4 Rekapitulasi Variabel Penelitian 

No Jenis Pekerjaan 

Jumlah 

Pekerja 

(Org) 

Durasi 

Pekerjaan 

(Hari) 

Buffer 

Time 

(Hari) 

M 

(Jam) 

N 

(Orang) 

n 

(Orang) 

H 

(Kelompok) 

A 

(Orang) 

R 

(Orang) 

t 

(Hari) 

T 

(Hari) 

11 Pekerjaan 

Kusen/Pintu/Jendela 
4 6 0 192 0,86 4 2 8 2 6 141 

12 Pekerjaan Pengecatan 5 5 1 200 0,89 5 2 10 3 5 118 

13 Pekerjaan Accessories 

Sanitair 
4 3 0 96 0,43 4 1 4 2 3 141 

14 Pekerjaan Railling Tangga 4 5 0 160 0,71 4 2 8 3 5 118 

Sumber: Analisis Data 

 

Tabel 5.5 Hasil Perhitungan Waktu Memulai Pekerjaan Unit 1 Hingga Unit 48 

No Jenis Pekerjaan 

Jumlah 

Pekerja 

(Org) 

Durasi 

Pekerjaan 

(Hari) 

t 

(Hari) 
T (Hari) 

Buffer Time 

(Hari) 

Start Unit 1 

(hari-ke) 

Start Unit 48 

(hari-ke) 

1 Pekerjaan Persiapan 6 2 2 47 0 0 47 

2 Pekerjaan Pondasi 10 8 8 63 0 2 63 

3 Pekerjaan Struktur 15 18 18 85 1 10 86 

4 Pekerjaan Dinding 7 10 10 118 2 29 120 

5 Pekerjaan Instalasi Listrik 6 5 5 118 0 41 118 
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Lanjutan Tabel 5.5 Hasil Perhitungan Waktu Memulai Pekerjaan Unit 1 Hingga Unit 48 

No Jenis Pekerjaan 

Jumlah 

Pekerja 

(Org) 

Durasi 

Pekerjaan 

(Hari) 

t 

(Hari) 
T (Hari) 

Buffer Time 

(Hari) 

Start Unit 1 

(hari-ke) 

Start Unit 48 

(hari-ke) 

6 Pekerjaan Pelapis Dinding 8 10 10 118 3 46 121 

7 Pekerjaan Atap dan Canopy 8 9 9 106 2 59 108 

8 Pekerjaan Plafond 4 5 5 118 0 70 118 

9 Pekerjaan Instalasi Air 4 5 5 118 0 75 118 

10 Pekerjaan Lantai 5 8 8 125 2 8 127 

11 Pekerjaan Kusen/Pintu/Jendela 4 6 6 141 0 90 141 

12 Pekerjaan Pengecatan 5 5 5 118 1 96 119 

13 Pekerjaan Accessories Sanitair 4 3 3 141 0 102 141 

14 Pekerjaan Railling Tangga 4 5 5 118 0 105 118 

Sumber: Analisis Data 
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Keterangan tabel : 

Start day unit ke 1 merupakan penjumlahan antara t (jenis pekerjaan sebelumnya) 

+ B (jenis pekerjaan sebelumnya) + start unit 1 (jenis pekerjaan sebelumnya). 

 

Start day unit ke 48 merupakan penjumlahan antara T (jenis pekerjaan sedang 

berlangsung) + start day unit ke 1 (jenis pekerjaan sedang berlangsung). 

Untuk jenis pekerjaan yang bisa dikerjakan bersamaan pada urutan kelompok 

pengerjaan maka start unit ke 1 merupakan pengurangan jumlah pada tabel note 

dengan T (jenis pekerjaan sedang berlangsung). 

 

5.3 Diagram Linier Scheduling Method 

Langkah berikutnya adalah Menyusun diagram Linear Scheduling Method 

(LSM) melalui proses peringkasan data yang mencakup waktu awal pelaksanaan 

dan lama setiap pekerjaan, yang telah diselaraskan dengan urutan masing-masing 

kelompok kerja. Adapun hasil rekapitulasi data tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut 5.6. 

Tabel 5.6 Rekapitulasi Mulai Unit Pekerjaan 

Kegiatan Durasi Start Start Finish Finish 

Urutan 

Pekerjaan 

Per Siklus 

Pekerjaan 

(Hari) 

Unit 

ke-1 

(Hari) 

Unit 

Ke-48 

(Hari) 

Unit 

Ke-1 

(Hari) 

Unit 

Ke-48 

(Hari) 

1 2 0 47 2 49 

2 8 2 63 10 71 

3 18 10 86 28 104 

4 10 29 120 39 130 

5 5 41 118 46 123 

6 10 46 121 56 131 

7 9 59 108 68 117 

8 5 70 118 75 123 

9 5 75 118 80 123 

 



40 

 

 

Lanjutan Tabel 5.6 Rekapitulasi Mulai Unit Pekerjaan 

Kegiatan Durasi Start Start Finish Finish 

Urutan 

Pekerjaan 

Per Siklus 

Pekerjaan 

(Hari) 

Unit 

ke-1 

(Hari) 

Unit 

Ke-48 

(Hari) 

Unit 

Ke-1 

(Hari) 

Unit 

Ke-48 

(Hari) 

10 8 80 127 88 135 

11 6 90 141 96 147 

12 5 96 119 101 124 

13 4 102 141 106 145 

14 5 105 118 110 123 

Sumber: Analisis Data 

 

Berdasarkan Tabel 5.6, diagram LSM dapat disusun dengan menempatkan 

jumlah unit (quantity) pada sumbu vertikal jumlah unit dan waktu pelaksanaan 

(hari) pada sumbu horizontal. Visualisasi hasil penyusunan diagram LSM tersebut 

ditunjukkan pada Gambar 5.1. 

 

Gambar 5.1 Diagram LSM Awal 

(Sumber: Analisis Data) 
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Berdasarkan Gambar 6.1, estimasi durasi penyelesaian Proyek Pembangunan 

Perumahan Socia Garden Karawang sebanyak 48 unit adalah sekitar 123 hari. Pada 

diagram LSM terlihat variasi kemiringan garis untuk setiap jenis aktivitas. 

Perbedaan kemiringan tersebut menunjukkan kecepatan pelaksanaan pekerjaan, 

dimana garis yang lebih landai menandakan durasi pengerjaan yang lebih lama, 

sedangkan garis yang lebih curam menggambarkan proses yang berlangsung lebih 

cepat. Selain itu, posisi ketinggian garis yang sejajar mengindikasikan kesamaan 

jumlah kuantitas pekerjaan pada masing-masing aktivitas.  

 

5.4 Percepatan dan Penundaan Pada Metode LSM 

Dari Gambar 5.1, terlihat adanya beberapa aktivitas yang garis diagramnya 

saling berpotongan. Contohnya, garis pekerjaan instalasi listrik memotong garis 

pekerjaan dinding, serta garis pekerjaan atap yang juga memotong garis pekerjaan 

dinding. Selain itu, perpotongan serupa juga terjadi pada beberapa aktivitas lainnya 

dalam diagram LSM. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penyesuaian waktu 

pelaksanaan, baik melalui penundaan maupun percepatan, karena perpotongan 

garis antar unit pekerjaan menandakan belum terbentuk hubungan urutan kerja yang 

jelas antara aktivitas Successor dan Predeccessor. 

Untuk menentukan besarnya durasi penundaan maupun percepatan, 

dilakukan percobaan penyesuaian waktu pada setiap jenis pekerjaan di tiap unit. 

Langkah ini didasarkan pada hasil pengamatan diagram yang menunjukkan adanya 

jeda waktu serta perpotongan antar aktivitas. Rincian hasil penyesuaian tersebut 

selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 5.7. 

Tabel 5.7 Jeda Waktu Antar Pekerjaan 

Kegiatan Durasi Start Start Finish Finish 

Urutan 

Pekerjaan 
Jenis Pekerjaan Perunit 

Per Siklus 

Pekerjaan 

(Hari) 

Unit 

ke-1 

(Hari) 

Unit 

Ke-48 

(Hari) 

Unit 

Ke-1 

(Hari) 

Unit 

Ke-48 

(Hari) 

1 Pekerjaan Persiapan 2 0 47 2 49 

2 Pekerjaan Pondasi 8 2 63 10 71 
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Lanjutan Tabel 5.7 Jeda Waktu Antar Pekerjaan 

Kegiatan Durasi Start Start Finish Finish 

Urutan 

Pekerjaan 
Jenis Pekerjaan Perunit 

Per Siklus 

Pekerjaan 

(Hari) 

Unit 

ke-1 

(Hari) 

Unit 

Ke-48 

(Hari) 

Unit 

Ke-1 

(Hari) 

Unit 

Ke-48 

(Hari) 

3 Pekerjaan Struktur 18 10 86 28 104 

4 Pekerjaan Dinding 10 29 120 39 130 

5 Pekerjaan Instalasi Listrik 5 41 118 46 123 

6 Pekerjaan Pelapis Dinding 10 46 121 56 131 

7 Pekerjaan Atap dan Canopy 9 59 108 68 117 

8 Pekerjaan Plafond 5 70 118 75 123 

9 Pekerjaan Instalasi Air 5 75 118 80 123 

10 Pekerjaan Lantai 8 80 127 88 135 

11 
Pekerjaan 

Kusen/Pintu/Jendela 
6 90 141 96 147 

12 Pekerjaan Pengecatan 5 96 119 101 124 

13 
Pekerjaan Accessories 

Sanitair 
4 102 141 106 145 

14 Pekerjaan Railling Tangga 5 105 118 110 123 

(Sumber: Analisis Data) 

Penjelasan Tabel 5.7 sebagai berikut: 

1. Diagram pekerjaan pondasi yang masi memiliki jeda waktu tunggu dengan 

pekerjaan struktur 

2. Diagram pekerjaan struktur yang masi memiliki jeda waktu tunggu dengan 

pekerjaan dinding 

3. Diagram pekerjaan dinding yang masi memiliki jeda waktu tunggu dengan 

pekerjaan instalasi listrik  

4. Diagram pekerjaan instalasi listrik yang masi memiliki jeda waktu tunggu 

dengan pekerjaan pelapis dinding 

5. Diagram pekerjaan pelapis dinding yang masi memiliki jeda waktu tunggu 

dengan pekerjaan atap dan canopy 

6. Diagram pekerjaan atap dan canopy yang masi memiliki jeda waktu tunggu 

dengan pekerjaan plafond 

7. Diagram pekerjaan instalasi listrik memotong pekerjaan dinding 
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8. Diagram pekerjaan atap dan canopy memotong pekerjaan pelapis dinding, 

pekerjaan instalasi listrik, dan pekerjaan dinding 

9. Diagram pekerjaan plafond memotong pekerjaan pelapis dinding, pekerjaan 

instalasi listrik, pekerjaan dinding 

10. Diagram pekerjaan instalasi air memotong pekerjaan plafond, pekerjaan 

pelapis dinding, pekerjaan instalasi listrik, pekerjaan dinding 

11. Diagram pekerjaan pengecatan memotong pekerjaan kusen, pekerjaan lantai, 

pekerjaan instalasi air, pekerjaan plafond, pekerjaan pelapis dinding, pekerjaan 

instalasi listrik, pekerjaan dinding 

12. Diagram pekerjaan accessories sanitair memotong pekerjaan pengecatan dan 

pekerjaan kusen 

13. Diagram pekerjaan railling tangga memotong pekerjaan accessories sanitair, 

pekerjaan kusen, pekerjaan pengecatan, , pekerjaan lantai, pekerjaan instalasi 

air, pekerjaan plafond, pekerjaan pelapis dinding, pekerjaan instalasi listrik, 

dan pekerjaan dinding 

 

Dari hasil pengamatan pada tabel diatas maka dapat dilakukan trial percepatan 

dan penundaan pada diagram yang mengalami jeda waktu dan yang berpotongan 

antar jenis pekerjaan tersebut. 

5.4.1 Trial Percepatan Pada Metode LSM 

1. Trial percepatan pada diagram pekerjaan struktur 

Pada pekerjaan struktur terjadi jeda waktu antar jenis pekerjaan, 

Dimana pekerjaan struktur dimulai pada hari ke 10. Kemudian dilakukan 

pengamatan pada diagram, maka berikut ini adalah trial percepatan pada 

metode LSM sebagai berikut. 

a. Percepatan selama 3 hari 

Percepatan diterapkan selama 3 hari, sehingga diperoleh diagram hasil 

penyesuaian yang dapat dilihat pada Gambar 5.2 



44 

 

 

 

Gambar 5.2 Trial Percepatan Selama 3 Hari  

(Sumber: Analisis Data) 

Dari gambar 5.2 diketahui masih adanya jeda waktu antara diagram 

pekerjaan sehingga diperlukan trial percepatan lagi. 

b. Percepatan selama 5 hari 

Percepatan diterapkan selama 5 hari, sehingga diperoleh diagram hasil 

penyesuaian yang dapat dilihat pada Gambar 5.3 

 

Gambar 5.3 Trial Percepatan Selama 5 Hari  

(Sumber: Analisis Data) 

Dari gambar 5.3 dapat dilihat tidak adanya jeda waktu antar diagram 

pekerjaan sehingga trial percepatan berhasil di percepatan selama 5 hari. 
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2. Trial percepatan pada diagram pekerjaan dinding 

Pada pekerjaan dinding terjadi jeda waktu antar jenis pekerjaan, Dimana 

pekerjaan dinding dimulai pada hari ke 29. Kemudian dilakukan 

pengamatan pada diagram, maka berikut ini adalah trial percepatan pada 

metode LSM sebagai berikut. 

a. Percepatan selama 10 hari 

Percepatan diterapkan selama 10 hari, sehingga diperoleh diagram hasil 

penyesuaian yang dapat dilihat pada Gambar 5.4 

 

Gambar 5.4 Trial Percepatan Selama 10 Hari  

(Sumber: Analisis Data) 

Dari gambar 5.4 diketahui masih adanya jeda waktu antara diagram 

pekerjaan sehingga diperlukan trial percepatan lagi. 

b. Percepatan selama 15 hari 

Percepatan diterapkan selama 15 hari, sehingga diperoleh diagram hasil 

penyesuaian yang dapat dilihat pada Gambar 5.5 
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Gambar 5.5 Trial Percepatan Selama 15 Hari  

(Sumber: Analisis Data) 

Dari gambar 5.5 diketahui masih adanya jeda waktu antara diagram 

pekerjaan sehingga diperlukan trial percepatan lagi. 

c. Percepatan selama 21 hari 

Percepatan diterapkan selama 21 hari, sehingga diperoleh diagram hasil 

penyesuaian yang dapat dilihat pada Gambar 5.6 

 

Gambar 5.6 Trial Percepatan Selama 21 Hari  

(Sumber: Analisis Data) 

Dari gambar 5.6 dapat dilihat tidak adanya jeda waktu antar diagram 

pekerjaan sehingga trial percepatan berhasil di percepatan selama 21 

hari. 
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3. Trial penundaan pada diagram pekerjaan lantai 

Pada pekerjaan lantai terjadi pemotongan antar jenis pekerjaan, Dimana 

pekerjaan lantai dimulai pada hari ke 90. Kemudian dilakukan pengamatan 

pada diagram, maka berikut ini adalah trial penundaan pada metode LSM 

sebagai berikut. 

a. Penundaan selama 5 hari 

Penundaan diterapkan selama 5 hari, sehingga diperoleh diagram hasil 

penyesuaian yang dapat dilihat pada Gambar 5.7 

 

Gambar 5.7 Trial Penundaan Selama 5 Hari  

(Sumber: Analisis Data) 

Dari gambar 5.7 diketahui masih adanya pemotongan antara diagram 

pekerjaan sehingga diperlukan trial penundaan lagi. 

b. Penundaan selama 10 hari 

Penundaan diterapkan selama 10 hari, sehingga diperoleh diagram hasil 

penyesuaian yang dapat dilihat pada Gambar 5.8 
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Gambar 5.8 Trial Penundaan Selama 10 Hari  

(Sumber: Analisis Data) 

Dari gambar 5.8 dapat dilihat tidak adanya pemotongan antar diagram 

pekerjaan sehingga trial penundaan berhasil di penundaan selama 10 

hari. Adapun gambar untuk proses trial pekerjaan yang lainnya dapat 

dilihat pada lampiran 

5.4.2 Rekapitulasi Trial Percepatan dan Penundaan Pada Metode LSM 

Berdasarkan uji coba penundaan dan percepatan yang telah diterapkan, 

penyesuaian juga dilakukan pada seluruh jenis pekerjaan. Hasilnya menunjukkan 

bahwa antar pekerjaan yang berurutan tidak lagi mengalami jeda waktu maupun 

perpotongan. Rekapitulasi dari seluruh hasil percobaan tersebut, dengan 

mempertimbangkan kondisi yang tidak mengganggu predecessor dan successor, 

disajikan pada Tabel 5.8 berikut. 
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Tabel 5.8 Rekapitulasi Hasil Trial Percepatan dan Penundaan Pada Metode LSM 

KETERANGAN 

LSM AWAL PERCEPATAN & 

PENUNDAAN 

KUMULATIF 

LSM SETELAH PERCEPATAN & 

PENUNDAAN 

No Jenis Pekerjaan 

Durasi 

Pekerjaan 

(Hari) 

Start 

Day 

Unit 1 

(Hari) 

Start 

Day 

Unit 48 

(Hari) 

Finish 

Unit 

Ke-1 

(Hari) 

Finish 

Unit Ke-

48 (Hari) 

Percepatan 

(Hari) 

Penundaan 

(Hari) 

Start 

Day 

Unit 1 

(Hari) 

Start 

Day 

Unit 48 

(Hari) 

Finish 

Unit 

Ke-1 

(Hari) 

Finish 

Unit 

Ke-48 

(Hari) 

1 Pekerjaan Persiapan 2 0 47 2 49 0 0 0 47 2 49 

2 Pekerjaan Pondasi 8 2 63 10 71 0 0 2 63 10 71 

3 Pekerjaan Struktur 18 10 86 28 104 5 0 5 81 23 99 

4 Pekerjaan Dinding 10 29 120 39 130 21 0 8 99 18 109 

5 Pekerjaan Instalasi Listrik 5 41 118 46 123 13 0 28 105 33 110 

6 Pekerjaan Pelapis Dinding 10 46 121 56 131 10 0 36 111 46 121 

7 Pekerjaan Atap dan Canopy 9 59 108 68 117 15 0 44 120 53 129 

8 Pekerjaan Plafond 5 70 118 75 123 10 0 60 125 65 130 

9 Pekerjaan Instalasi Air 5 75 118 80 123 0 10 85 128 90 133 

10 Pekerjaan Lantai 8 80 127 88 135 0 10 90 137 98 145 

11 Pekerjaan Kusen/Pintu/Jendela 6 90 141 96 147 0 5 95 146 101 152 

12 Pekerjaan Pengecatan 5 96 119 101 124 0 30 126 149 131 154 

13 Pekerjaan Accessories Sanitair 3 102 141 106 145 0 35 137 176 141 180 

14 Pekerjaan Railling Tangga 5 105 118 110 123 0 60 165 178 170 183 

(Sumber: Analisis Data)
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Hasil rekapitulasi percepatan dan penundaan pada penjadwalan ulang 

menggunakan metode Linear Scheduling Method menunjukkan bahwa seluruh 

penyesuaian waktu dilakukan untuk menghilangkan jeda pekerjaan dan 

perpotongan grafik antar aktivitas sehingga hubungan predecessor-successor 

menjadi lebih selaras. Pada jadwal awal masoh terdapat beberapa pekerjaan yang 

memiliki ruang waktu kosong yang cukup besar, sehingga dilakukan percepatan 

agar alur produksi antar unit menjadi lebih kontinu. Percepatan terutama terjadi 

pada pekerjaan struktur, dinding, instalasi listrik, pelapis dinding, atap dan canopy, 

serta plafond. Perubahan paling signifikan terlihat pada pekerjaan dinding yang 

dimajukan hingga 21 hari, diikuti pekerjaan atap dan canopy 15 hari serta instalasi 

listrik dimajukan hingga 21 hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa pada jadwal awal 

pekerjaan struktur, sehingga setelah optimasi pekerjaan tersebut diposisikan lebih 

dekat dengan pekerjaan pendahulunya agar ritme produksi antar unit menjadi lebih 

stabil dan tidak menimbulkan waktu menganggur. 

Selain percepatan, beberapa pekerjaan justru mengalami penundaan karena 

pada jadwal awal posisinya terlalu ceoat dan berpotensi bertabrakan dengan 

pekerjaan sebelumnya. Penundaan terjadi pada pekerjaan instalasi air, lantai, kusen 

pintu dan jendela, pengecatan, accessories sanitair, serta railling tangga. 

Penundaan terbesar terjadi pada pekerjaan railling tangga hingga 60 hari, diikuti 

aksesoris sanitair 35 hari dan pengecatan 30 hari,. Penyesuaian ini menunjukkan 

bahwa pekerjaan finishing akhir sebelumnya ditempatkan terlalu dini, sehingga 

setelah dilakukan analisis LSM pekerjaan tersebut digeser ke belakang agar 

menunggu penyelesaian pekerjaan struktur dan arsitektur yang menjadi 

persyaratnya. Dengan demikian, urutan pekerjaan finishing menjadi lebih ogis dan 

realistis untuk pelaksanaan di lapangan. 

Secara keseluruhan, hasil penjadwalan ulang menunjukkan bahwa tujuan 

utama optimasi bukan semata-mata mempersingkat durasi proyek, tetapi 

menciptakan aliran kerja yang berkesinambungan antar unit tanpa konflik 

pekerjaan. Setelah dilakukan percepatan dan penundaan kumulatif, seluruh 

aktivitas tersusun secara berurutan, tidak saling berpotongan, serta memiliki 

hubungan ketergantungan yang lebih jelas. Jadwal hasil optimasi menjadi lebih 
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layak diterapkan karena mampu mengurangi potensi hambatan pelaksanaan, 

meningkatkan kontinuitas produksi, dan mendukung kelancaran progress proyek 

secara menyeluruh. 

Berdasakan rekapitulasi percepatan dan penundaan trial berhasil pada tabel 

5.8 di dapat waktu penyelesaian proyek Pembangunan Perumahan Socia Graden 

Karawang secara keseluruhan menjadi 183 hari. Berikut diagram LSM setelah 

mengalami percepatan dan penundaan dapat dilihat pada gambar 5.9 berikut. 

 

Gambar 5.9 Diagram LSM Setelah Percepatan dan  Penundaan  

(Sumber: Analisis Data) 

 

Berdasarkan diagram LSM setelah dilakukan penyesuaian melalui percepatan 

dan penundaan pada Gambar 5.9, total waktu penyelesaian proyek tercatat selama 

183 hari. Diagram tersebut memperlihatkan bahwa hubungan antara pekerjaan 

predecessor dan successor telah tersusun secara berurutan, tanpa adanya jeda waktu 

maupun perpotongan antar aktivitas pekerjaan. 

 

5.5 Pembahasan 

Pada jadwal awal Pembangunan Perumahan Socia Garden Karawang, 

perencanaan waktu masih menggunakan pendekatan konvensional berbasis kurva-

S. berdasarkan jadwal tersebut, penyelesaian Pembangunan 48 unit rumah 

membutuhkan 210 hari. Setelah dilakukan penjadwalan ulang dengan metode 
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Linear Scheduling Method (LSM), durasi proyek menjadi 183 hari, sehingga 

terdapat penghematan waktu sebesar 27 hari. 

Hasil penjadwalan ulang menggunakan Linear Scheduling Method (LSM) 

pada penelitian ini menunjukkan adanya potensi peningkatan kinerja durasi proyek 

pada pekerjaan yang bersifat repetitif. Temuan ini konsisten dengan penelitian 

Verolio dan Pamadi (2023) yang menerapkan metode Linear Scheduling Method 

(LSM) pada proyek perumahan sebanyak 220 unit di Batam. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa durasi penyelesaian proyek dengan metode LSM adalah 349 

hari, lebih singkat dibandingkan pelaksanaan aktual yaitu selama 365 hari, sehingga 

terdapat selisih waktu selama 16 hari. Hasil tersebut diperoleh melalui pengaturan 

kesinambungan antarpekerjaan agar tidak terjadi konflik antara predecessor dan 

successor yang ditunjukkan melalui analisis grafik linier. 

Kesesuaian hasil ini memperkuat bahwa LSM efektif diterapkan pada proyek 

dengan pola pekerjaan berulang karena mampu menjaga keseimbangan 

produktivitas, meminimalkan waktu tunggu antar aktivitas, serta mengoptimalkan 

aliran kerja. Dengan demikian hasil penelitian ini memiliki dasar empiris yang 

selaras dengan penelitian terdahulu dan mendukung penggunaan LSM sebagai 

metode penjadwalan yang efisien pada proyek perumahan repetitif. 

Perbedaan durasi ini terjadi karena perencanaan awal berorientasi pada 

penyelesaian persatu unit secara bertahap, yang menyebabkan total waktu 

pelaksanaan menjadi lebih Panjang. Sebaliknya, pendekatan LSM menitikberatkan 

pada pengolahan pekerjaan secara berulang pada banyak unit secara simultan. 

Pemerataan jenis pekerjaan pada setiap unit memungkinkan alur kerja berlangsung 

lebih berkesinambungan, sehingga waktu pelaksanaan menjadi lebih singkat. 

Penerapan LSM juga berkaitan dengan penambahan tenaga kerja untuk 

mendukung percepatan produksi. Bertambahnya tenaga kerja diikuti dengan 

peningkatan penggunaan peralatan, sehingga pelaksanaan pekerjaan menjadi lebih 

efektif. Perubahan jumlah sumber daya tersebut turut memengaruhi metode kerja 

di lapangan, terutama pada siklus pelaksanaan dan perhitungan biaya proyek. 

Durasi proyek 183 hari dapat dicapai berdasarkan asumsi sumber daya tenaga 

kerja tersedia sesuai kebutuhan setiap aktivitas. Apabila terjadi keterbatasan tenaga 
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kerja, maka kemungkinan akan terjadi penyesuaian urutan pekerjaan atau 

penambahan durasi pada beberapa aktivitas sehingga total durasi proyek berpotensi 

menjadi lebih lama. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 

penelitian tugas akhir ini, diperoleh Kesimpulan untuk menjawab tujuan penelitian. 

Penjadwalan ulang proyek Pembangunan Perumahan Socia Garden Karawang 

dengan penerapan metode Linear Scheduling Method menghasilkan durasi 

pelaksanaan selama 183 hari. Jika ditinjau dari aspek efektivitas dan efisiensi 

waktu, hasil tersebut lebih baik dibandingkan jadwal existing yang memerlukan 210 

hari. Perbandingan kedua metode ini menunjukan adanya penghematan waktu 

sebesar 27 hari, sehingga metode LSM dinilai lebih tepat diterapkan pada proyek 

tersebut. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Metode Linear Scheduling Method disarankan digunakan terutama pada 

proyek dengan pekerjaan berulang dan jumlah unit yang banyak agar alur 

pekerjaan lebih kontinu. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan analisis biaya sehinga 

diperoleh keseimbangan antara efisien waktu dan biaya proyek. 

3. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan analisis keterbatasan 

sumber daya untuk melihat pengaruhnya terhadap durasi proyek. 

4. Penelitian selanjutnya dapat mengkombinasikan LSM dengan metode lain 

untuk memperoleh hasil yang lebih optimal. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 Kurva-S Proyek 

 

 

TIME SCHEDULE

PEMBANGUNAN RUMAH TINGGAL TIPE 55/50 STANDART SOCIA GARDEN

BLOK E.04 & E.05 JUMLAH 48 UNIT

'DESEMBER 

MG 1 MG 2 MG 3 MG 4 MG 1 MG 2 MG 3 MG 4 MG 5 MG 1 MG 2 MG 3 MG 4 MG 1 MG 2 MG 3 MG 4 MG 1 MG 2 MG 3 MG 4 MG 5 MG 1 MG 2 MG 3 MG 4 MG 1 MG 2 MG 3 MG 4

3 - 9 Juni 10 - 16 Juni 17 - 23 Juni 24 - 30 Juni 1 - 7 Juli 8 - 14 Juli 15 - 21 Juli 22 - 28 Juli 29 - 4 Agustus 5 - 11 Agustus 12 - 18 Agustus 19 - 25 Agustus 26 - 1 September 2 - 8 September 9 - 15 September 16 - 22 September 23 - 29 September 30 - 5 Oktober 6 - 12 Oktober 13 - 19 Oktober 20 - 26Oktober 27 - 2 November 4 - 10 November 11 - 17 November 18 - 24 November 25 - 1 Desember 2 - 8 Dsember 9 - 15 Dsember 16 - 22 Dsember 23 - 29 Dsember

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

I PEKERJAAN PERSIAPAN 2.130 0.071 0.071 0.071 0.071 0.071 0.071 0.071 0.071 0.071 0.071 0.071 0.071 0.071 0.071 0.071 0.071 0.071 0.071 0.071 0.071 0.071 0.071 0.071 0.071 0.071 0.071 0.071 0.071 0.071 0.071 

II PEKERJAAN PONDASI

1 Pekerjaan Pile Cap 3.057 0.459 0.459 0.131 0.131 0.131 0.131 0.131 0.131 0.131 0.245 0.245 0.245 0.245 0.245 

2 Pekerjaan Sloof 5.629 0.563 0.563 0.563 0.338 0.338 0.338 0.338 0.338 0.450 0.450 0.450 0.450 0.450 

3 Pemadatan tanah dan Lantai Kerja 0.330 0.028 0.028 0.028 0.028 0.028 0.028 0.018 0.018 0.018 0.018 0.018 0.018 0.018 0.018 0.018 

4 Pekerjaan Plat lantai dasar 3.530 0.294 0.294 0.294 0.294 0.294 0.294 0.294 0.294 0.294 0.294 0.294 0.294 

5 Rollagh bata 0.214 0.031 0.031 0.031 0.031 0.031 0.031 0.031 

6 Urugan tanah kembali 0.935 0.085 0.085 0.085 0.085 0.085 0.085 0.085 0.085 0.085 0.085 0.085 

III PEKERJAAN STRUKTUR BETON

1 Pekerjaan Kolom 8.867 0.665 0.665 0.621 0.621 0.621 0.621 0.621 0.887 0.887 0.887 0.887 0.887 

2 Pekerjaan Balok struktur 5.707 0.519 0.519 0.519 0.519 0.519 0.519 0.519 0.519 0.519 0.519 0.519 

3 Pekerjaan Ring balok 3.691 0.410 0.410 0.410 0.410 0.410 0.410 0.410 0.410 0.410 

4 Pekerjaan Dak lantai 2 + Topi Topi 6.707 0.503 0.503 0.503 0.503 0.503 0.503 0.922 0.922 0.922 0.922 

5 Pekerjaan Talang Beton 2.032 0.229 0.229 0.229 0.229 0.373 0.373 0.373 

6 Pekerjaan Tangga 1.341 0.134 0.134 0.134 0.134 0.134 0.134 0.134 0.134 0.134 0.134 

7 Pekerjaan Beton Meja Dapur dan Meja Wastafel 0.227 0.038 0.038 0.038 0.038 0.038 0.038 

8 Pekerjaan Balok Kongliong / Latei Diatas Kusen / ring balok pagar0.241 0.024 0.024 0.024 0.024 0.024 0.024 0.024 0.024 0.024 0.024 

IV PEKERJAAN DINDING 10.052 0.670 0.670 0.670 0.670 0.670 0.670 0.670 0.670 0.670 0.670 0.670 0.670 0.670 0.670 0.670 

V PEKERJAAN PELAPIS DINDING

1 Pekerjaan Plester + Acian 6.144 0.410 0.410 0.410 0.410 0.410 0.410 0.410 0.410 0.410 0.410 0.410 0.410 0.410 0.410 0.410 

2 Pekerjaan Finishing Dinding Tampak Depan (Kisi-Kisi) 0.092 0.008 0.008 0.008 0.008 0.008 0.008 0.008 0.008 0.008 0.008 0.008 0.008 

3 Pekerjaan Opening Kusen Pintu & Jendela 0.988 0.076 0.076 0.076 0.076 0.076 0.076 0.076 0.076 0.076 0.076 0.076 0.076 0.076 

4 Pekerjaan Pas. Keramik Dinding 1.030 0.094 0.094 0.094 0.094 0.094 0.094 0.094 0.094 0.094 0.094 0.094 

VI PEKERJAAN ATAP DAN CANOPY

1 Pekerjaan Struktur atap baja ringan 2.311 0.257 0.257 0.257 0.257 0.257 0.257 0.257 0.257 0.257 

2 Pekerjaan Penutup atap 1.570 0.196 0.196 0.196 0.196 0.196 0.196 0.196 0.196 

3 Pekerjaan bubungan, lisplank, dan waterproofing 0.799 0.114 0.114 0.114 0.114 0.114 0.114 0.114 

VII PEKERJAAN PLAFOND

1 Pekerjaan Plafond 2.954 0.295 0.295 0.295 0.295 0.295 0.295 0.295 0.295 0.295 0.295 

2 Pekerjaan List plafond + Man Hole 0.901 0.113 0.113 0.113 0.113 0.113 0.113 0.113 0.113 

VII PEKERJAAN LANTAI

1  Pekerjaan Finishing Lantai

a Lantai utama, bedroom, teras dan pantry 2.153 0.215 0.215 0.215 0.338 0.338 0.338 0.123 0.123 0.123 0.123 

b Lantai KM/WC 0.255 0.032 0.032 0.032 0.032 0.032 0.032 0.032 0.032 

c Lantai carport 0.593 0.099 0.099 0.099 0.099 0.099 0.099 

d Meja dapur dan tangga 0.823 0.103 0.103 0.103 0.103 0.103 0.103 0.103 

2  Pekerjaan Plint keramik, tinggi 10 cm 0.215 0.031 0.031 0.031 0.031 0.031 0.031 0.031 

IX PEKERJAAN KUSEN , PINTU & JENDELA (termasuk kunci/hardware)8.291 0.345 0.345 0.345 0.345 0.345 0.345 0.518 0.518 0.518 0.518 0.461 0.461 0.461 0.461 0.461 0.461 0.461 0.461 0.461 

X PEKERJAAN PENGECATAN

1 Pekerjaan Pengecatan Dinding 2.236 0.280 0.280 0.280 0.280 0.280 0.280 0.280 0.280 

3 Pekerjaan Pengecatan Listplank 0.052 0.007 0.007 0.007 0.007 0.007 0.007 0.007 0.007 

4 Pekerjaan Pengecatan Plafond, List & Beton Exposed 0.469 0.059 0.059 0.059 0.059 0.059 0.059 0.059 0.059 

XI PEKERJAAN INSTALASI AIR

1 Pekerjaan Instalasi Air Bersih 0.932 0.117 0.117 0.117 0.117 0.117 0.117 0.117 0.117 

2 Pekerjaan Instalasi Air Kotor 6.069 0.759 0.759 0.759 0.759 0.759 0.759 0.759 0.759 

XII PEKERJAAN INSTALASI LISTRIK 2.530 0.316 0.316 0.316 0.316 0.316 0.316 0.316 0.316 

XII PEKERJAAN ACCESSORIES SANITAIR 2.970 0.371 0.371 0.371 0.371 0.371 0.371 0.371 0.371 

XIV PEKERJAAN LAIN-LAIN 0.933 0.117 0.117 0.117 0.117 0.117 0.117 0.117 0.117 

TOTAL 100.000

Progres Rencana Mingguan 0.000 0.071                         0.557                         1.120                         1.542                         2.355                         2.589                         3.069                         4.164                         4.573                         4.802                         5.401                         5.865                         6.427                         6.828                         7.052                         4.461                         3.175                         3.114                         3.268                         3.366                         3.366                         3.151                         3.427                         2.840                         2.840                         2.129                         2.129                         2.129                         2.095                         2.095                         

Total Komulatif Progres Rencana Mingguan 0.000 0.071                         0.628                         1.748                         3.290                         5.646                         8.235                         11.303                      15.467                      20.040                      24.842                      30.243                      36.108                      42.535                      49.363                      56.414                      60.876                      64.050                      67.164                      70.432                      73.798                      77.165                      80.316                      83.743                      86.583                      89.423                      91.552                      93.681                      95.810                      97.905                      100.000                    

Realisasi Progres Mingguan 0.000 0.671                         0.847                         2.772                         3.135 3.272                         3.533                         7.175                         8.286                         5.586                         2.035                         1.033                         2.280                         1.138                         1.257                         2.491                         2.592                         7.177                         1.886                         1.058                         1.183                         1.021                         1.071                         0.768                         1.042                         1.134                         0.671                         0.738                         

Total Komlatif Realisasi Progres Mingguan 0.000 0.671                         1.519                         4.291                         7.425                         10.697                      14.231                      21.406                      29.692                      35.278                      37.313                      38.346                      40.626                      41.766                      43.177                      45.669                      48.261                      55.438                      57.324                      58.381                      59.564                      60.586                      61.657                      62.405                      63.447                      64.580                      65.251                      65.989                      

DEVIASI PROGRES 0.000 0.600                         0.891                         2.543                         4.135                         5.051                         5.996                         10.102                      14.225                      15.238                      12.471                      8.103                         4.518                         0.769-                         6.185-                         10.746-                      12.615-                      8.613-                         9.840-                         12.050-                      14.234-                      16.579-                      18.659-                      21.338-                      23.136-                      24.842-                      26.300-                      27.692-                      

JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER 
NO URAIAN PEKERJAAN 

PERSENTASE 

(%)

JUNI 
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Lampiran 2 Hasil Trial Percepatan Dan Penundaan 

 

 
 

 

1 1 Pekerjaan Persiapan 2 47 0 49
2 2 Pekerjaan Pondasi 8 63 2 71
3 3 Pekerjaan Struktur 18 86 10 104
4 4 Pekerjaan Dinding 10 120 29 130
5 5 Pekerjaan Instalasi Listrik 5 118 41 123
6 6 Pekerjaan Pelapis Dinding 10 121 46 131
7 7 Pekerjaan Atap dan Canopy 9 108 59 117
8 8 Pekerjaan Plafond 5 118 70 123
9 9 Pekerjaan Instalasi Air 5 118 75 123
10 10 Pekerjaan Lantai 8 127 80 135
11 11 Pekerjaan Kusen/Pintu/Jendela 6 141 90 147
12 12 Pekerjaan Pengecatan 5 119 96 124
13 13 Pekerjaan Accessories Sanitair 4 141 102 145
14 14 Pekerjaan Railling Tangga & Profile 5 118 105 123
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14 Pekerjaan Railling Tangga & Profile
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1 1 Pekerjaan Persiapan 2 47 0 49 0 0 47 0 49
2 2 Pekerjaan Pondasi 8 63 2 71 0 0 63 2 71
3 3 Pekerjaan Struktur 18 86 10 104 3 0 83 7 101
4 4 Pekerjaan Dinding 10 120 29 130 0 0 120 29 130
5 5 Pekerjaan Instalasi Listrik 5 118 41 123 0 0 118 41 123
6 6 Pekerjaan Pelapis Dinding 10 121 46 131 0 0 121 46 131
7 7 Pekerjaan Atap dan Canopy 9 108 59 117 0 0 108 59 117
8 8 Pekerjaan Plafond 5 118 70 123 0 0 118 70 123
9 9 Pekerjaan Instalasi Air 5 118 75 123 0 0 118 75 123
10 10 Pekerjaan Lantai 8 127 80 135 0 0 127 80 135
11 11 Pekerjaan Kusen/Pintu/Jendela 6 141 90 147 0 0 141 90 147
12 12 Pekerjaan Pengecatan 5 119 96 124 0 0 119 96 124
13 13 Pekerjaan Accessories Sanitair 4 141 102 145 0 0 141 102 145
14 14 Pekerjaan Railling Tangga & Profile 5 118 105 123 0 0 118 105 123
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1 1 Pekerjaan Persiapan 2 47 0 49 0 0 47 0 49
2 2 Pekerjaan Pondasi 8 63 2 71 0 0 63 2 71
3 3 Pekerjaan Struktur 18 86 10 104 5 0 81 5 99
4 4 Pekerjaan Dinding 10 120 29 130 0 0 120 29 130
5 5 Pekerjaan Instalasi Listrik 5 118 41 123 0 0 118 41 123
6 6 Pekerjaan Pelapis Dinding 10 121 46 131 0 0 121 46 131
7 7 Pekerjaan Atap dan Canopy 9 108 59 117 0 0 108 59 117
8 8 Pekerjaan Plafond 5 118 70 123 0 0 118 70 123
9 9 Pekerjaan Instalasi Air 5 118 75 123 0 0 118 75 123
10 10 Pekerjaan Lantai 8 127 80 135 0 0 127 80 135
11 11 Pekerjaan Kusen/Pintu/Jendela 6 141 90 147 0 0 141 90 147
12 12 Pekerjaan Pengecatan 5 119 96 124 0 0 119 96 124
13 13 Pekerjaan Accessories Sanitair 4 141 102 145 0 0 141 102 145
14 14 Pekerjaan Railling Tangga & Profile 5 118 105 123 0 0 118 105 123
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1 1 Pekerjaan Persiapan 2 47 0 49 0 0 47 0 49
2 2 Pekerjaan Pondasi 8 63 2 71 0 0 63 2 71
3 3 Pekerjaan Struktur 18 86 10 104 5 0 81 5 99
4 4 Pekerjaan Dinding 10 120 29 130 5 0 115 24 125
5 5 Pekerjaan Instalasi Listrik 5 118 41 123 0 0 118 41 123
6 6 Pekerjaan Pelapis Dinding 10 121 46 131 0 0 121 46 131
7 7 Pekerjaan Atap dan Canopy 9 108 59 117 0 0 108 59 117
8 8 Pekerjaan Plafond 5 118 70 123 0 0 118 70 123
9 9 Pekerjaan Instalasi Air 5 118 75 123 0 0 118 75 123
10 10 Pekerjaan Lantai 8 127 80 135 0 0 127 80 135
11 11 Pekerjaan Kusen/Pintu/Jendela 6 141 90 147 0 0 141 90 147
12 12 Pekerjaan Pengecatan 5 119 96 124 0 0 119 96 124
13 13 Pekerjaan Accessories Sanitair 4 141 102 145 0 0 141 102 145
14 14 Pekerjaan Railling Tangga & Profile 5 118 105 123 0 0 118 105 123

Start 

Day Unit 

1

Finish No Jenis Pekerjaan

Durasi 

Pekerjaan 

(Hari)

Start 

Day Unit 

48

Start 

Day Unit 

1

Finish 
percepatan 

(Hari)

penundaan 

(Hari)

Start 

Day Unit 

48

GRAFIK TRIAL 1 PEK.DINDING

KETERANGAN LSM AWAL

PERCEPATAN & 

PENUNDAAN 

KUMULATIF

LSM SETELAH 

PERCEPATAN & 

PENUNDAAN

1

48

0 20 40 60 80 100 120 140 160

U
ni

t K
e

Hari Ke

GRAFIK TRIAL 1 PEK.DINDNG

1 Pekerjaan Persiapan

2 Pekerjaan Pondasi

3 Pekerjaan Struktur

4 Pekerjaan Dinding

5 Pekerjaan Instalasi Listrik

6 Pekerjaan Pelapis Dinding

7 Pekerjaan Atap dan Canopy

8 Pekerjaan Plafond

9 Pekerjaan Instalasi Air

10 Pekerjaan Lantai

11 Pekerjaan Kusen/Pintu/Jendela

12 Pekerjaan Pengecatan

13 Pekerjaan Accessories Sanitair

14 Pekerjaan Railling Tangga & Profile



63 

 

 

1 1 Pekerjaan Persiapan 2 47 0 49 0 0 47 0 49
2 2 Pekerjaan Pondasi 8 63 2 71 0 0 63 2 71
3 3 Pekerjaan Struktur 18 86 10 104 5 0 81 5 99
4 4 Pekerjaan Dinding 10 120 29 130 15 0 105 14 115
5 5 Pekerjaan Instalasi Listrik 5 118 41 123 0 0 118 41 123
6 6 Pekerjaan Pelapis Dinding 10 121 46 131 0 0 121 46 131
7 7 Pekerjaan Atap dan Canopy 9 108 59 117 0 0 108 59 117
8 8 Pekerjaan Plafond 5 118 70 123 0 0 118 70 123
9 9 Pekerjaan Instalasi Air 5 118 75 123 0 0 118 75 123
10 10 Pekerjaan Lantai 8 127 80 135 0 0 127 80 135
11 11 Pekerjaan Kusen/Pintu/Jendela 6 141 90 147 0 0 141 90 147
12 12 Pekerjaan Pengecatan 5 119 96 124 0 0 119 96 124
13 13 Pekerjaan Accessories Sanitair 4 141 102 145 0 0 141 102 145
14 14 Pekerjaan Railling Tangga & Profile 5 118 105 123 0 0 118 105 123
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2 2 Pekerjaan Pondasi 8 63 2 71 0 0 63 2 71
3 3 Pekerjaan Struktur 18 86 10 104 5 0 81 5 99
4 4 Pekerjaan Dinding 10 120 29 130 21 0 99 8 109
5 5 Pekerjaan Instalasi Listrik 5 118 41 123 0 0 118 41 123
6 6 Pekerjaan Pelapis Dinding 10 121 46 131 0 0 121 46 131
7 7 Pekerjaan Atap dan Canopy 9 108 59 117 0 0 108 59 117
8 8 Pekerjaan Plafond 5 118 70 123 0 0 118 70 123
9 9 Pekerjaan Instalasi Air 5 118 75 123 0 0 118 75 123
10 10 Pekerjaan Lantai 8 127 80 135 0 0 127 80 135
11 11 Pekerjaan Kusen/Pintu/Jendela 6 141 90 147 0 0 141 90 147
12 12 Pekerjaan Pengecatan 5 119 96 124 0 0 119 96 124
13 13 Pekerjaan Accessories Sanitair 4 141 102 145 0 0 141 102 145
14 14 Pekerjaan Railling Tangga & Profile 5 118 105 123 0 0 118 105 123
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1 1 Pekerjaan Persiapan 2 47 0 49 0 0 47 0 49
2 2 Pekerjaan Pondasi 8 63 2 71 0 0 63 2 71
3 3 Pekerjaan Struktur 18 86 10 104 5 0 81 5 99
4 4 Pekerjaan Dinding 10 120 29 130 21 0 99 8 109
5 5 Pekerjaan Instalasi Listrik 5 118 41 123 13 0 105 28 110
6 6 Pekerjaan Pelapis Dinding 10 121 46 131 0 0 121 46 131
7 7 Pekerjaan Atap dan Canopy 9 108 59 117 0 0 108 59 117
8 8 Pekerjaan Plafond 5 118 70 123 0 0 118 70 123
9 9 Pekerjaan Instalasi Air 5 118 75 123 0 0 118 75 123
10 10 Pekerjaan Lantai 8 127 80 135 0 0 127 80 135
11 11 Pekerjaan Kusen/Pintu/Jendela 6 141 90 147 0 0 141 90 147
12 12 Pekerjaan Pengecatan 5 119 96 124 0 0 119 96 124
13 13 Pekerjaan Accessories Sanitair 4 141 102 145 0 0 141 102 145
14 14 Pekerjaan Railling Tangga & Profile 5 118 105 123 0 0 118 105 123
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2 2 Pekerjaan Pondasi 8 63 2 71 0 0 63 2 71
3 3 Pekerjaan Struktur 18 86 10 104 5 0 81 5 99
4 4 Pekerjaan Dinding 10 120 29 130 21 0 99 8 109
5 5 Pekerjaan Instalasi Listrik 5 118 41 123 13 0 105 28 110
6 6 Pekerjaan Pelapis Dinding 10 121 46 131 5 0 116 41 126
7 7 Pekerjaan Atap dan Canopy 9 108 59 117 0 0 108 59 117
8 8 Pekerjaan Plafond 5 118 70 123 0 0 118 70 123
9 9 Pekerjaan Instalasi Air 5 118 75 123 0 0 118 75 123
10 10 Pekerjaan Lantai 8 127 80 135 0 0 127 80 135
11 11 Pekerjaan Kusen/Pintu/Jendela 6 141 90 147 0 0 141 90 147
12 12 Pekerjaan Pengecatan 5 119 96 124 0 0 119 96 124
13 13 Pekerjaan Accessories Sanitair 4 141 102 145 0 0 141 102 145
14 14 Pekerjaan Railling Tangga & Profile 5 118 105 123 0 0 118 105 123
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1 1 Pekerjaan Persiapan 2 47 0 49 0 0 47 0 49
2 2 Pekerjaan Pondasi 8 63 2 71 0 0 63 2 71
3 3 Pekerjaan Struktur 18 86 10 104 5 0 81 5 99
4 4 Pekerjaan Dinding 10 120 29 130 21 0 99 8 109
5 5 Pekerjaan Instalasi Listrik 5 118 41 123 13 0 105 28 110
6 6 Pekerjaan Pelapis Dinding 10 121 46 131 10 0 111 36 121
7 7 Pekerjaan Atap dan Canopy 9 108 59 117 0 0 108 59 117
8 8 Pekerjaan Plafond 5 118 70 123 0 0 118 70 123
9 9 Pekerjaan Instalasi Air 5 118 75 123 0 0 118 75 123
10 10 Pekerjaan Lantai 8 127 80 135 0 0 127 80 135
11 11 Pekerjaan Kusen/Pintu/Jendela 6 141 90 147 0 0 141 90 147
12 12 Pekerjaan Pengecatan 5 119 96 124 0 0 119 96 124
13 13 Pekerjaan Accessories Sanitair 4 141 102 145 0 0 141 102 145
14 14 Pekerjaan Railling Tangga & Profile 5 118 105 123 0 0 118 105 123

Finish 

Start 

Day Unit 

1

Finish 
percepatan 

(Hari)

penundaan 

(Hari)

Start 

Day Unit 

48

Start 

Day Unit 

1

No Jenis Pekerjaan

Durasi 

Pekerjaan 

(Hari)

Start 

Day Unit 

48

LSM SETELAH 

PERCEPATAN & 

PENUNDAAN

GRAFIK TRIAL 2 PEK.PELAPIS DINDING

KETERANGAN LSM AWAL

PERCEPATAN & 

PENUNDAAN 

KUMULATIF

1

48

0 20 40 60 80 100 120 140 160

U
ni

t K
e

Hari Ke

GRAFIK TRIAL 2 PEK.PELAPIS DINDING

1 Pekerjaan Persiapan

2 Pekerjaan Pondasi

3 Pekerjaan Struktur

4 Pekerjaan Dinding

5 Pekerjaan Instalasi Listrik

6 Pekerjaan Pelapis Dinding

7 Pekerjaan Atap dan Canopy

8 Pekerjaan Plafond

9 Pekerjaan Instalasi Air

10 Pekerjaan Lantai

11 Pekerjaan Kusen/Pintu/Jendela

12 Pekerjaan Pengecatan

13 Pekerjaan Accessories Sanitair

14 Pekerjaan Railling Tangga & Profile



68 

 

 

 

1 1 Pekerjaan Persiapan 2 47 0 49 0 0 47 0 49
2 2 Pekerjaan Pondasi 8 63 2 71 0 0 63 2 71
3 3 Pekerjaan Struktur 18 86 10 104 5 0 81 5 99
4 4 Pekerjaan Dinding 10 120 29 130 21 0 99 8 109
5 5 Pekerjaan Instalasi Listrik 5 118 41 123 13 0 105 28 110
6 6 Pekerjaan Pelapis Dinding 10 121 46 131 10 0 111 36 121
7 7 Pekerjaan Atap dan Canopy 9 108 59 117 15 0 120 44 129
8 8 Pekerjaan Plafond 5 118 70 123 0 0 118 70 123
9 9 Pekerjaan Instalasi Air 5 118 75 123 0 0 118 75 123
10 10 Pekerjaan Lantai 8 127 80 135 0 0 127 80 135
11 11 Pekerjaan Kusen/Pintu/Jendela 6 141 90 147 0 0 141 90 147
12 12 Pekerjaan Pengecatan 5 119 96 124 0 0 119 96 124
13 13 Pekerjaan Accessories Sanitair 4 141 102 145 0 0 141 102 145
14 14 Pekerjaan Railling Tangga & Profile 5 118 105 123 0 0 118 105 123
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1 1 Pekerjaan Persiapan 2 47 0 49 0 0 47 0 49
2 2 Pekerjaan Pondasi 8 63 2 71 0 0 63 2 71
3 3 Pekerjaan Struktur 18 86 10 104 5 0 81 5 99
4 4 Pekerjaan Dinding 10 120 29 130 21 0 99 8 109
5 5 Pekerjaan Instalasi Listrik 5 118 41 123 13 0 105 28 110
6 6 Pekerjaan Pelapis Dinding 10 121 46 131 10 0 111 36 121
7 7 Pekerjaan Atap dan Canopy 9 108 59 117 15 0 120 44 129
8 8 Pekerjaan Plafond 5 118 70 123 10 0 125 60 130
9 9 Pekerjaan Instalasi Air 5 118 75 123 0 0 118 75 123
10 10 Pekerjaan Lantai 8 127 80 135 0 0 127 80 135
11 11 Pekerjaan Kusen/Pintu/Jendela 6 141 90 147 0 0 141 90 147
12 12 Pekerjaan Pengecatan 5 119 96 124 0 0 119 96 124
13 13 Pekerjaan Accessories Sanitair 4 141 102 145 0 0 141 102 145
14 14 Pekerjaan Railling Tangga & Profile 5 118 105 123 0 0 118 105 123
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1 1 Pekerjaan Persiapan 2 47 0 49 0 0 47 0 49
2 2 Pekerjaan Pondasi 8 63 2 71 0 0 63 2 71
3 3 Pekerjaan Struktur 18 86 10 104 5 0 81 5 99
4 4 Pekerjaan Dinding 10 120 29 130 21 0 99 8 109
5 5 Pekerjaan Instalasi Listrik 5 118 41 123 13 0 105 28 110
6 6 Pekerjaan Pelapis Dinding 10 121 46 131 10 0 111 36 121
7 7 Pekerjaan Atap dan Canopy 9 108 59 117 15 0 120 44 129
8 8 Pekerjaan Plafond 5 118 70 123 10 0 125 60 130
9 9 Pekerjaan Instalasi Air 5 118 75 123 0 10 128 85 133
10 10 Pekerjaan Lantai 8 127 80 135 0 0 127 80 135
11 11 Pekerjaan Kusen/Pintu/Jendela 6 141 90 147 0 0 141 90 147
12 12 Pekerjaan Pengecatan 5 119 96 124 0 0 119 96 124
13 13 Pekerjaan Accessories Sanitair 4 141 102 145 0 0 141 102 145
14 14 Pekerjaan Railling Tangga & Profile 5 118 105 123 0 0 118 105 123
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1 1 Pekerjaan Persiapan 2 47 0 49 0 0 47 0 49
2 2 Pekerjaan Pondasi 8 63 2 71 0 0 63 2 71
3 3 Pekerjaan Struktur 18 86 10 104 5 0 81 5 99
4 4 Pekerjaan Dinding 10 120 29 130 21 0 99 8 109
5 5 Pekerjaan Instalasi Listrik 5 118 41 123 13 0 105 28 110
6 6 Pekerjaan Pelapis Dinding 10 121 46 131 10 0 111 36 121
7 7 Pekerjaan Atap dan Canopy 9 108 59 117 15 0 120 44 129
8 8 Pekerjaan Plafond 5 118 70 123 10 0 125 60 130
9 9 Pekerjaan Instalasi Air 5 118 75 123 0 10 128 85 133
10 10 Pekerjaan Lantai 8 127 80 135 0 5 132 85 140
11 11 Pekerjaan Kusen/Pintu/Jendela 6 141 90 147 0 0 141 90 147
12 12 Pekerjaan Pengecatan 5 119 96 124 0 0 119 96 124
13 13 Pekerjaan Accessories Sanitair 4 141 102 145 0 0 141 102 145
14 14 Pekerjaan Railling Tangga & Profile 5 118 105 123 0 0 118 105 123
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1 1 Pekerjaan Persiapan 2 47 0 49 0 0 47 0 49
2 2 Pekerjaan Pondasi 8 63 2 71 0 0 63 2 71
3 3 Pekerjaan Struktur 18 86 10 104 5 0 81 5 99
4 4 Pekerjaan Dinding 10 120 29 130 21 0 99 8 109
5 5 Pekerjaan Instalasi Listrik 5 118 41 123 13 0 105 28 110
6 6 Pekerjaan Pelapis Dinding 10 121 46 131 10 0 111 36 121
7 7 Pekerjaan Atap dan Canopy 9 108 59 117 15 0 120 44 129
8 8 Pekerjaan Plafond 5 118 70 123 10 0 125 60 130
9 9 Pekerjaan Instalasi Air 5 118 75 123 0 10 128 85 133
10 10 Pekerjaan Lantai 8 127 80 135 0 10 137 90 145
11 11 Pekerjaan Kusen/Pintu/Jendela 6 141 90 147 0 0 141 90 147
12 12 Pekerjaan Pengecatan 5 119 96 124 0 0 119 96 124
13 13 Pekerjaan Accessories Sanitair 4 141 102 145 0 0 141 102 145
14 14 Pekerjaan Railling Tangga & Profile 5 118 105 123 0 0 118 105 123
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1 1 Pekerjaan Persiapan 2 47 0 49 0 0 47 0 49
2 2 Pekerjaan Pondasi 8 63 2 71 0 0 63 2 71
3 3 Pekerjaan Struktur 18 86 10 104 5 0 81 5 99
4 4 Pekerjaan Dinding 10 120 29 130 21 0 99 8 109
5 5 Pekerjaan Instalasi Listrik 5 118 41 123 13 0 105 28 110
6 6 Pekerjaan Pelapis Dinding 10 121 46 131 10 0 111 36 121
7 7 Pekerjaan Atap dan Canopy 9 108 59 117 15 0 120 44 129
8 8 Pekerjaan Plafond 5 118 70 123 10 0 125 60 130
9 9 Pekerjaan Instalasi Air 5 118 75 123 0 10 128 85 133
10 10 Pekerjaan Lantai 8 127 80 135 0 10 137 90 145
11 11 Pekerjaan Kusen/Pintu/Jendela 6 141 90 147 0 5 146 95 152
12 12 Pekerjaan Pengecatan 5 119 96 124 0 0 119 96 124
13 13 Pekerjaan Accessories Sanitair 4 141 102 145 0 0 141 102 145
14 14 Pekerjaan Railling Tangga & Profile 5 118 105 123 0 0 118 105 123
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3 3 Pekerjaan Struktur 18 86 10 104 5 0 81 5 99
4 4 Pekerjaan Dinding 10 120 29 130 21 0 99 8 109
5 5 Pekerjaan Instalasi Listrik 5 118 41 123 13 0 105 28 110
6 6 Pekerjaan Pelapis Dinding 10 121 46 131 10 0 111 36 121
7 7 Pekerjaan Atap dan Canopy 9 108 59 117 15 0 120 44 129
8 8 Pekerjaan Plafond 5 118 70 123 10 0 125 60 130
9 9 Pekerjaan Instalasi Air 5 118 75 123 0 10 128 85 133
10 10 Pekerjaan Lantai 8 127 80 135 0 10 137 90 145
11 11 Pekerjaan Kusen/Pintu/Jendela 6 141 90 147 0 5 146 95 152
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13 13 Pekerjaan Accessories Sanitair 4 141 102 145 0 0 141 102 145
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1 1 Pekerjaan Persiapan 2 47 0 49 0 0 47 0 49
2 2 Pekerjaan Pondasi 8 63 2 71 0 0 63 2 71
3 3 Pekerjaan Struktur 18 86 10 104 5 0 81 5 99
4 4 Pekerjaan Dinding 10 120 29 130 21 0 99 8 109
5 5 Pekerjaan Instalasi Listrik 5 118 41 123 13 0 105 28 110
6 6 Pekerjaan Pelapis Dinding 10 121 46 131 10 0 111 36 121
7 7 Pekerjaan Atap dan Canopy 9 108 59 117 15 0 120 44 129
8 8 Pekerjaan Plafond 5 118 70 123 10 0 125 60 130
9 9 Pekerjaan Instalasi Air 5 118 75 123 0 10 128 85 133
10 10 Pekerjaan Lantai 8 127 80 135 0 10 137 90 145
11 11 Pekerjaan Kusen/Pintu/Jendela 6 141 90 147 0 5 146 95 152
12 12 Pekerjaan Pengecatan 5 119 96 124 0 30 149 126 154
13 13 Pekerjaan Accessories Sanitair 4 141 102 145 0 35 176 137 180
14 14 Pekerjaan Railling Tangga & Profile 5 118 105 123 0 0 118 105 123

percepatan 

(Hari)

penundaan 

(Hari)

Start 

Day Unit 

48

Start 

Day Unit 

1

Finish No Jenis Pekerjaan

Durasi 

Pekerjaan 

(Hari)

Start 

Day Unit 

48

Start 

Day Unit 

1

Finish 

GRAFIK TRIAL 1 PEK.ACCESSORIES SANITAIR

KETERANGAN LSM AWAL

PERCEPATAN & 

PENUNDAAN 

KUMULATIF

LSM SETELAH 

PERCEPATAN & 

PENUNDAAN

1

48

0 20 40 60 80 100 120 140 160 180 200

U
ni

t K
e

Hari Ke

GRAFIK TRIAL 1 PEK.ACCESSORIES SANITAIR

1 Pekerjaan Persiapan

2 Pekerjaan Pondasi

3 Pekerjaan Struktur

4 Pekerjaan Dinding

5 Pekerjaan Instalasi Listrik

6 Pekerjaan Pelapis Dinding

7 Pekerjaan Atap dan Canopy

8 Pekerjaan Plafond

9 Pekerjaan Instalasi Air

10 Pekerjaan Lantai

11 Pekerjaan Kusen/Pintu/Jendela

12 Pekerjaan Pengecatan

13 Pekerjaan Accessories Sanitair
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1 1 Pekerjaan Persiapan 2 47 0 49 0 0 47 0 49
2 2 Pekerjaan Pondasi 8 63 2 71 0 0 63 2 71
3 3 Pekerjaan Struktur 18 86 10 104 5 0 81 5 99
4 4 Pekerjaan Dinding 10 120 29 130 21 0 99 8 109
5 5 Pekerjaan Instalasi Listrik 5 118 41 123 13 0 105 28 110
6 6 Pekerjaan Pelapis Dinding 10 121 46 131 10 0 111 36 121
7 7 Pekerjaan Atap dan Canopy 9 108 59 117 15 0 120 44 129
8 8 Pekerjaan Plafond 5 118 70 123 10 0 125 60 130
9 9 Pekerjaan Instalasi Air 5 118 75 123 0 10 128 85 133
10 10 Pekerjaan Lantai 8 127 80 135 0 10 137 90 145
11 11 Pekerjaan Kusen/Pintu/Jendela 6 141 90 147 0 5 146 95 152
12 12 Pekerjaan Pengecatan 5 119 96 124 0 30 149 126 154
13 13 Pekerjaan Accessories Sanitair 4 141 102 145 0 35 176 137 180
14 14 Pekerjaan Railling Tangga & Profile 5 118 105 123 0 30 148 135 153
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12 Pekerjaan Pengecatan

13 Pekerjaan Accessories Sanitair
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1 1 Pekerjaan Persiapan 2 47 0 49 0 0 47 0 49
2 2 Pekerjaan Pondasi 8 63 2 71 0 0 63 2 71
3 3 Pekerjaan Struktur 18 86 10 104 5 0 81 5 99
4 4 Pekerjaan Dinding 10 120 29 130 21 0 99 8 109
5 5 Pekerjaan Instalasi Listrik 5 118 41 123 13 0 105 28 110
6 6 Pekerjaan Pelapis Dinding 10 121 46 131 10 0 111 36 121
7 7 Pekerjaan Atap dan Canopy 9 108 59 117 15 0 120 44 129
8 8 Pekerjaan Plafond 5 118 70 123 10 0 125 60 130
9 9 Pekerjaan Instalasi Air 5 118 75 123 0 10 128 85 133
10 10 Pekerjaan Lantai 8 127 80 135 0 10 137 90 145
11 11 Pekerjaan Kusen/Pintu/Jendela 6 141 90 147 0 5 146 95 152
12 12 Pekerjaan Pengecatan 5 119 96 124 0 30 149 126 154
13 13 Pekerjaan Accessories Sanitair 4 141 102 145 0 35 176 137 180
14 14 Pekerjaan Railling Tangga & Profile 5 118 105 123 0 60 178 165 183
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10 Pekerjaan Lantai

11 Pekerjaan Kusen/Pintu/Jendela

12 Pekerjaan Pengecatan

13 Pekerjaan Accessories Sanitair

14 Pekerjaan Railling Tangga & Profile
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Lampiran 3 Gambar Perumahan Socia Garden Karawang 
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Lampiran 4 Lembar Pengesahan Wawancara 

 


